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KISSAH PENDARATAN BALATEN.-
TARA DAI NIPPON DITANAH DJAWA

Riwajat Delanda moelai dan tammat di Danten

Pertaroengan diteloek Banten mengandoeng sedjarah. Kedjadian ini
tidak diloepakan oentock selama-lamanja.

Saat itoelah pada tg. 1 Maret 2602 Balatentara Dai Nippon mendarat
dan menamatkan riwajat-penindasan Belanda, jang dimoelai oleh
C.v. Houtman pada tiga abad jang laloe. Rakjat menjamboet kedata-
ngan Balatentara Nippon dengan gembira. Ternjata sedjak pendaratan
hingga sekarang pendoedoek Banten-Sju beker&ja giat bersama Bala-
tentara.

Kissah pendaratan Balatentara Nippen.

Dalam perdjalanan penindjauan kedaerah pendaratan Balatentara
Nippon, dapat kita kejakinan, bahwa pendoedoek Banten soenggoch-
soenggoeh tidak hisa meloepakan kedjadian pada 1 Maret doca tahoen
jang laloe itoe. Dengan mata-kepala sendiri mereka menjaksikan per-
tempoeraun diteloek Banten.

Dalam pertjakapan dengan t. Oesman Affandi, kepala Kokoemin
Gakko di Bodjonegara-Son, dekat sekali dengan tempat pendaratan,
diterangkan :

Pada hari Djoem’at 27 Pebroeari 2602, djam 7 sore pertama kali
melajang-lajang 4- 7 pesawat oedara Nippon. Bom didjatoehkan ter-
toedjoe kapal-kapal sekoetoe jang berlaboeh dekat Merak. Lama pe-
ngeboman + 1 djam. Pada malamnja keadaan sepi. 2 Kapal moesoeh
tadi lari kearah poelau Taraken. Disana bersemboenji; menjamar
dengan memakai daoen-daoenan. Tetapi ketahoean djoega dan teroes
ditjetjer. Tisok paginja + djam 11 datang poela 5 pesawat oedara Nip-
pon. Pengeboman dilandjoetkan pada doca kapal itoe. Tembak-menem-
bak terdjadi hingga 2 djam lamanja. Pihak Nippon tidak keroegian
apa-apa. Sedang moesoeh tampak moelai patah pertahanannja, Bala-
bantoean dari Djakarta dipanggil. Djam 6.30 sore moclai lagi serangan
oleh 4 8 pesawat oedara Nippon. Lamanja 11/, djam. Setclah berhenti
schentar, pada djam 9.30 malam terdjadi pertaroengan lagi. Inilah
saal jang memastikan ! Angkatan Laoet Nippon moelai menoendjoek-
kan gigi. Sorot lampoe jang menjilaukan dipantjarkan. Laloe dimoen-
tahkannja tembakan-tembakan jang tepat ditoedjockan pada sasaran-
nja. Gemocroehlah keadaan sepandjang malam Minggoe itoe.

2 Kapal sckoctoe tadi jang dibantoe oleh 7 boeah dari Djakarta,
bersama lain-lainnja diloempochkan. Anak hocahnja ta’ tahan lagi,
dan meninggalkan tempat masing-masing. Dalam katjau-balau mercka
toeroen kedarat. Dan lari pontang-panting dengan berseroc-seroe :
»Adoeh, adoch, tidak tahan. Ampoen, ampoen. Toeloeng, toeloeng !”
Tidak seorangpoen dari pendoedoek Son itoe memberi pertocloengan.
Pada masa genting itoe pendocdock jang terkenal tebal memelock
agamanja, dengan tenang mcnoedjoe kemesdjid. Hingga riboean
banjaknja mereka herkoempoel disana. Demikianlah antara djam 3
dan 4 laroet malam, Balatentara Nippon mendarat, Setengah djam ke-
moedian pendoedoek keloear dari tempat masing-masing ; menjamboet
kedatangan Balatentara, Pertemoean itoe sangat mengharoekan, Se-
roean ,,Banzai, Banzai, Banzai”, tidak berhenti-hentinja. Djam 6 pagi
pendoedoek siboek memberi bantocan. Keroesakan-kerocsakan segera
dibetoelkan. Tempat--tempat semboenji tentara moesoch dibongkar.

Walaupoen hendak dibajar, pendoedock menolak; dengan toelocs-

ichlas disediakan tempat mengaso, makanan dan minoeman oentoek
Balatentara Nippon. Hasil kegiatan ini, pada djam 8 pagi keadaan baik
kembali. Dengan semangat gembira dan hati tenang sckalian pendoc:
dock moelai bekerdja seperti biasa.

Sampai disini Pak Rasam jang memboeka waroeng kopi dekat tempat
pendarataua, dalam bahasanja (didaerah Banten ini digoenakan bahasa
Djawa) memotong pembitjaraan : ,,Benar, tocan, Belanda itoe memang
keparat. Sebeloem berhadapan dengan tandingnja, boekan main som-
bonanja. Menakoet-nakoeti dan membikin roesoeh antara pendoedock!”’

Djoega Sirad, tockang sado menjamboeng : ,,Sajapoen tidak bebas
dari ganggocan Belanda itoe. Sado-sado dilotjoti hingga tidak hisa
menarik. Nasib inipoen dialami oleh tockang-toekang perahoe jang
dibotjorkan sampannja soepaja tengzelam. Boekan main gembira hati
saja, ketika Balatentara Nippon mendarat diizinkan memasang kembali
sado saja. Anak-bini diroemah tidak mc.ngomcl lagi”.

Selandjoctnja petani-petani Safei, Sanodin, Achmad, Samsoeddin,
Fodin dan Djai menjatakan : ,,Lihatlah tocan. didepan kita ini. Tidak
sebidangpoen tanah jang kosong. Kadang-kadang pembesar-pembesar
sendiri memberi tjontoh jang sebaik-baiknja. Kami petani sanggoep
dan ichlas menjoembang makanan pada ,,Tentara Pemhela Tanah Air”.
Tidak perdoeli perang ini berdjalan lama, kami akan bergiat teroes

hingga tertjapai kemenangan®’,

Melihat-lihat bekas medan pertempoeran.

Selesai dengan pertjakapan diwaroeng kopi ini, perdjalanan diteroes-
kan ketempat-tempat bekas medan pertempoeran. Dengan mata-kepala
sendiri kita melihat bekas benteng pertahanan moesoch. Terasa benar
hetapa hebat pertempoeran dipesisir laoet itoe. Dan soenggoeh adjaib

sekali!

Benteng pertahanan jang demikan koeatnja, praktis dalam 1!/, hari
dapat dihantjoerkan. Keadaan alam sebetoelnja toeroet mengoeatkan.
Dari Oetara dilindoengi oleh segzara. Di Selatan, Timoer dan Barat ber-
diri goenoeng-goenoeng jang melingkoenginja. Dari oedarapoen sehenar-
nja tidak kocrang-kocrangnja perlindoengan karena hoetan-heloekar
Pendek kata melihat keadaan ini kita akan berpendapatan: ,,Benteng.

ini moestahil akan direboet !”

Tetapi kenjataan berlainan sckali. Kebebalan dan tipisnja semangat
tentara Sekoetoe dan tidak adanja bantoean pendocdock memaksa
melepaskan henteng jang kocat itoe dalam tempoh jang sangat singkat.
Keberanian loear biasa dari Balatentara Nippon dapat mereboctnja
dengan tenaga scketjil-ketjilnja dengan memberi kekalahan sebesar-

besarnja dipihak moesoeh.

Dalam melakockan perdjalanan itoe berdjoempalah kita dengan tanda-
tanda peringatan dari saudara-saudara kita jang mengorbankan djiwa-
raganja dalam perdjoeangan oentock mendarat di Djawa. Schagai
hangsa jang menghargai djasa-djasa pahlawan, maka kita berhenti
sebentar oentock ber-mokto, mengheningkan tjipta.

PENDARATAN DI ERETAN MENGANTJAM KALIDJATI

Saat terpenting dan memastikan nasib Belanda, jaitoe pertempoeran-
darat di sekitar Soehang, terdjadi pada tanggal 1 sampai 3 Maret 2602.
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Balatentara jang melakoekan pertempoeran disana didaratkan di
Eretan, Indramajoe. Dari dacrah Soebang jang kaja-raja sebagai sarang
kaoem modal Inggeris dan Belanda itoe Kalidjati, lapang-ocdara moce-
soch jang terbesar di Djawa dengan gampang direboet. Sesoedah ocrat-
nadi terpotong, hantjoerlah sama-sekali rentjana-perang mocesoeh.

Keesokan harinja Tjarda dan Ter Poorten datang di Kalidjati;
menghadap Panglima Tertinggi dari Balatentara Nippon. Digoebock
ketjil dilangsoengkan permoesjawaratan-perang. Kedoea pahlawan
Belanda itoe® bertekoek-loetoet dengan tidak memakai perdjandjian
dihadapan Saiko Sikikan, J. M. Letnan-Djenderal I1. Tmamoera.

Dari goeboek ketjil ini poela keloear makloemat jang memerintahkan
Tentara Sckoctoe discloeroeh Indonesia menghentikan perlawanan jang
sia-sia.

Makloemat jang mengaboei mata rakjat.

Dalam perdjalanan penindjauan kedaerah bekas medap-pertempoeran
disekitar Sochang, berhasil poela kita mengadakan pertjakapan dengan
mercka jang ikoct mengalami peristiwa-peristiwa selama keadaan gen-

ting.

Dr. Moetiono, kepala roemah-sakit, tinggal

berhadapan dengan gedoeng jang doeloe
o

sementara  dipakai  Balatentara  Nippon,
Disckitarnja terdjadi pergoclatan seroe jang
Beliau

heran melihat ketjepatan desakan Balaten-

mengerikan kelocarga dokter itoe.

tara Nippon!

Saptoe 28 Pebrocari 2602, Sekoetoe masih

mengeloearkan makloemat  demikian: ,,Oe-

saha moesoch oentoek mendarat dipoelau

Dr. Moetiono

Djawa digagalkan. Seloeroeh Angkatan La-
oetnja dihantjoer-lehoerkan. Dipthak kita tidak keroegian apa-apa™.

Makloemat ini disamboet oleh pendoedock Inggeris-Belanda dengan
mengadakan pesta-hesar di kamar-hola. Mengadakan makan-minoem

dan dansa-dansa sampai djaoeh malam.

Keadaan sebenarnja.
Kedoestaan ‘makloemat itoe ternjata, setelah keesokannja + djam

7 pagi. pendoedock Soechang bertemoe dengan Balatentara Nippon

dalam keadaan segar-boegar. i

Keadaan schenarnja adalah demikian.

Pada malam tanggal | Maret + djam 2.30 malam, dari djocroesan
pesisir terdengar lantang dentoeman meriam, Pada laroet malam kea-
daan seperti sepi. Roepanja perlawanan Sckoetoe dimoesnakan sama
sekali. Dan Balatentara Nippon didaratkan di Fretan. Dalam satoe
permoesjawaratan dipoctocskan, Soebang akan dipertahankan oleh
pengawal negeri dan-Kota (Land-dan Stadswacht) bersama Tentara
jang koeat. Pada malam tanggal 1 Maret djam 11.30 mereka diperintah
ke Octara, djocroesan Pemanoekan. Maksoednja menjamboet kedata-
ngan Balatentara Nippon. Ditambah lagi dengan Pengawal-Kota
Tanah Partikoclir sendiri. 2 Djam kemoedian tentara itoe kembali lagi
dengan memakai taktik ,,moendoer dengan teratoer”.

Pendoedock Inggeris-Belanda jang baroe boebar pesta, scketika
beroebah dari roman-gembira, mendjadi poctjat dan bingoeng. Selekas-
lekasnja mercka mentjoba lari ke Bandoeng. Disini rentjana-perang
Sekoetoe oentoek mengadakan rantai-pertalianan Bandoeng — dari
Pamanockan hingga Tjiater — dihantjoerkan sama sekali. Djam + 7
pagi Balatentara Nippon tiba di Soebang, Setengah djam kemoedian
djoeroe bahasa bersama opsir memasoeki kantor-kantor dan peroesaha-
an, berseroe: pendoedoek kembali lagi ketempat pekerdjaan masing-
masing. Djam + 9, tiba 3 Tank Nippon diikocti 8 mobil pengangkoet,
masing-masing memoeat 30 orang. Balatentara ini bergerak teroes

oentock mereboet Kalidjati.
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Di Wera, sedikit keloear kota Sochang, terdjadi perkelahian dengan
tentara Australia-Belanda ; semocanja dibinasakan ditempat semboe-
njinja di keboen-karet. Hari itoe — Saptoe -— Kalidjati jang dipertahan-
kan oleh: 4000 serdadoe Inggeris-Australia-Belanda, mendatangkan
balabantocan dari Djokja dan Magelang dengan tergesa-gesa. Tindakan
ini sia-sia belaka, karena antara djam 11 dan 12 tengah hari djatochlah
Kalidjati.

Serangan-pembalasan, Sekoetoe hantjoer.

Keesokan harinja — Minggoe djam 3.30 sore — Belanda jang soedah
bingoeng itoe mentjoba melakoekan serangan-pembalasan. Tiap pesawat
oedaranja jang didatangkan dari Bandoeng, diroentochkan oleh tem-
bakan-tembakan dari bawah. Pada saat penghabisan itoepoen Sekoe-
toc menipoe rakjat dan tentaranja, dengan makloemat jang demikian :

»ooebang direboet kembali. Tentara moesoch didepak moendoer sam-
pai kelaoet™.

Padahal waktoe itoc Balatentara Nippon socdah ber-Markas-Besar
di Soebang dan siap-sedia hergerak teroes ke Bandoeng.

Makloemat doesta itoe ada baiknja. Karena dengan menipoe diri-
sendiri, Sckoctoe mendjeroemocskan tentaranja kedalam djebakan
jang berachir menjedihkan sekali bagi mereka. Mendengar makloemat
itoe dari Bandoeng dikirim Barisan Tank. —- terdiri atas == 70 boeah
— dilindoengi oleh pesawat-pesawat oedara. Gerakan ini diikoeti olch
infanterie jang koeat. Semoea pesawal moesoch ditembak djatoch
oleh Nippon dan bangkainja mendjadi tontonan gratis bagi
pendoedock. Sedang tank-tanknja — =+ 40 boeah masoek Soebang —
di Pasirkareumbi ditjegat dan dibinasakan, Dengan sigapnja Balaten-
tara Nippon menoenggoe kedatangan tank itoe dipinggir-pinggir
djalan. Hanja dengan kajoe dan tali mereka dapat menggoeling-
kan tank-tank moesoeh dengan memasoeki kedoea alat itoe kedalam
lingkoengan rantai-tank hingga poctoes. Tindakan ini segera disocsoel
dengan tembakan-tembakan. 40 Tank jang masoek Soebang semoea
hantjoer, ketjoeali 11 boeah jang dalam keadaan baik ditinggalkan oleh
pengandarnja. Sekarang baraug-barang itoe disimpan dimoesioem
perang di Lembang. Kemoedian infanterie Sekoetoe itoe sama sekali
dihantjoerkan didoea tempat, jaitoe Goenoeng-toea dan Tjibatoe. Dengan
senapan mesin sadja tentara moesoeh jang didatangkan dari djoeroesan
Bandoeng dan Bogor itoe disapoe hersih. Kira-kira 50%, dari inlanterie
itoe dibinasaken dan sisanja mendjadi tawanan. Dapatlah dilockiskan
betapa sedihnja pemandangan waktoe itoe. Majat-majat serdadoe
Sekoetoe bertoempang-tindih dengan  berloemoeran darah. Bangkai-
bangkai mobil dan lain-lain alat kendaraan bergelimpangan dalam
keadaun remoek. Alat-sendjutapoen bertimboen-timboen seperti goe-
noeng jang ditinggalkan oleh tentara Sckoetoe jang koerang semangat
itoe. Ada jang mentjoba teroes melakoekan perang-gerilla. Tetapi dalam
sckedjap mata tentara-liar ini dapat dihantjoerkan, hanja oleh pendoe-
doek jang bersendjata kajoe dan kepalan tangan sadja. Demikianlah
pada Kemis 4 Maret henteng Sckoctoe jang kokoh-koeat. -— Tjiater — -
roentoeh. Dengan moedahnja Balatentara-Nippon memasoceki Lembang
Jjang djatoeh pada keesokan harinja. Dari sana siap menjerang Bandoeng.

Tjarda dan Ter Poorten lari dari tempatnja.

Melihat Balatentara Nippon soedah dimocka pintoe Bandoeng, maka
Tjarda dan Ter Poorten bingoeng sekali. Tidak tahoe apa jang hendak
diperhocat. Dengan tergesa-gesa Tjarda dan Ter Poorten lari ke Kali-
djati, hendak menemoei Panglima Balatentara Nippon. Maksocdnja
menjatakan tidak tahan lagi berperang melawan Balatentaia Nippon
jang gagah-berani itoe. Mercka hendak menjerah dengan tidak memakai
pendjandjian apa-apa. Balatentara Nippon melihat kedoea pahlawan
Belanda ini merasa sangat kasihan dan menerima penjerahan mereka.
Dengan perasaan sedih dan menjesal akan kekeliroean sendiri, maka
Tjarda dan Ter Poorten kelocar dari goeboek ketjil — tempat permoc-
sjawaratan di Kalidjati — dengan keinsafan, bahwa mereka terdjeroe-



moes oleh Sckoetoenja, I[nggeris-Amerika, jaitoe: ,,Memakloemkan

perang pada Dai Nippon dengan tidak tahoe apa maksoednja !

Melihat-lthat bekas medan pertempocran.

Kemocdian kita pergi menoedjoe tempat-tempat bekas medan per-

lempoeran.

Perdjalanan malaloci Goenoeng-toea, Segalaherang, Tjiater, Lembang
sampai Bandoeng memberi kesan pada kita, bahwa sesoenggoehnja
rantai-pertahanan Sekoetoe dari Pamanoekan hingga kota dingin itoe
sangat koeatnja. Soenggoeh auch sckali | Benteng jang tegoeh-koeat,
dengan dibantoc oleh keadaan alam — goenoeng-goenoeng jang meling-
koengi, hoetan-beloekar disekelilingnja — dapat direboct dalam seke-
djap mata sadja. Ini disebabkan kehodohan Sekoctoe jang menjangka,
hahwa ia dengan harta-bendanja sadja bisa menang dalam peperangan
ini.

Soebang, doeloe terkenal mendjadi sarang kaoem modal Inggeris-
Belanda, teroetama Jackson dan Meyer dengan hasil boemi seperti
karet, kina, teh, sisal dan tapioca memberi keoentoengan berdjoeta-
djoeta padanja. Tidak mengherankan, djika daerahini mereka pertahan-
lian dengan loear biasa. Dan sekarang pendoedoek disana bekerdja ke-
ras bersama Balatentara dalam pembentoekan masjarakat baroe di

Djawa.

PENDARATAN DI DJAWA TIMOER

Djika hendak meloekiskan dengan tegas pendaratan Balaten-
tara Dai Nippon di Djawa Timoer, maka — demikian tn. Soedjono,
+  bekas Kepala Keocangan dari ,,Poetera”

menerangkan kepada kita -— hendaknja dja-
ngan diloepakan schatang soengai di Djawa
Timoer, ja’ni Soengai Brantlas, jang telah
memboeat riwajatnja. Mata air soengai ini

datangnja dari Goenoeng Ardjoeno. Tidak

Malang. Disebelah Octara dari kota ini ada

seboeah tempat jang tertera didalam sedjarah

tanah Djawa, ja’ni Singosari. Djika kita

telah mengenal Singosari ini, maka terke-

tn. Soedjono

nanglah kita kepada keoeangan Keradjaan Singosari beberapa abad

jang laloe. Soengai Brantaspoen menjaksikan keagoengan dan

betapa besar kekocasaan Keradjaan Singosari ini.

Demikian djocga, katika Balatentara Dai Nippon melakoekan penda-
ralan di Djawa Timoer, Soengai Brantas dengan doea anak soengainja
Kali Porong dan Kali Mas poen menjaksikan bagaimana tjaranja

Balatentara Dai Nippon menakloekkan pemerintah Belanda doeloe.

Benteng-benteng pertalianan Belanda di Djawa Timovr.

Sebeloem Bulatentara Dai Nippon mendarat dipeelau Djawa, maka
oleh pemerintah Belanda discloeroch pocluu itoe, hahkan discloeroeh
tanah air kita 'Indmm‘%iu, telah diboeat heberapa bentenye oentoek mem.
pertahankan diri. Di Djawa Timoer, kota Wonokromolah jang meroe-
pakan benteng pertahanan pertama. Kota Sidoardjo ketika itoe meroe-
pakan benteng pertahanan kedoea; kemoedian kota Porong didjadikan
oleh pemerintah Belanda benteng pertahanan ketiga bocat seloeroch
Djawa Timoer, Diantara tiga tempat jang mendjadi benteng pertahanan

ini, pertahanan dikota Poronglah jang paling koeat.

Kota Poronglah diboeat koeat oleh Belanda, karena pada sangkaan
Belanda docloe, Balatentara Dai Nippon akan moentjoel dikota Socra-
baja. Djika Balatentara Dai Nippon berhasil mendarat di Soerabaja,
dan teroes mendesak ke Wonokromo jang meroepakan benteng pertaha-
nan pertama, kemoedian laloc mendesak teroes ke Sidoardjo jang men.
djadi benteng pertahanan kedoea, maka kota Porong inilah jang me-
roepakan henteng ketiga, benteng penghabisan, dimana pemerintah

berapa djaoehnja dari sini terletak kota-

Belanda dengan serdadoe-serdadoenja akan bertahan dengan mati-
matian akan tiap-'iap serangan dilakockan oleh Balatentara Dai Nip-
pon.

Doca hari sebeloem mendarat.

Sungkaan pemerintah Belanda, bahwa Balatentara Dai Nippon akan
moentjoel di Socrabaja itoe. adalah salah belaka. Balatentara Dai Nip-
pon tidak moentjocl di Soerabaja tapidi ...... Porong. Peristiwa ini
berlakoe pada tanggal 7 Maret 2602, dengan mendapat bantocan dan
samboctan gembira dari pendoedock.

Doea hari sebeloemnja, pemerintah Belanda telah dibikin bingoeng
olch pendoedoek dengan menjiarkan berita, bahwa Balatentara Dai
Nippon telah mendarat di Djawa Timoer. Begitoe djoega, pendoedock
dibeberapa tempat di Djawa Timoer, antaranja di Bangil, Porong,
Sidoardjo, dengan beramai-ramai berteriak ,.Nippon téko! Nippon
téko! (Nippon datang! Nippon datang!), schingga kebingoengan diantara
orang-orang jang memegang djabatan dalam pemerintahan. Mercka
teroes lari dengan meninggalkan kewadjibannja. Poen djoega serdadoe-
serdadoe Belanda, ketika mendengar teriakan ini, semocanja lari de-
ngan melemparkan sendjatanja dan menjemboenjikan diri diroemah-
roemah orang-orang desa. Dengan tjara demikian ini, maka socdah
tentoe, dengan moedah sekali Balatentara Dai Nippon melakockan

pendaratan dibeberapa tempat diseloeroeh Djawa Timoer.

Madjoe ke Scerabuja.
Pada

Balatentara Dai Nippon moentioel di Porong.

tanggal 7 Maret 2602, kira-kira hampir waktoe magrib,

Sebeloem itoe, di Porong telah dibentoek socatoe komite jang mak-
soednja mengadakan pendjagaan dibeherapa kota, istimewa dikota
Porong, korena pada waktoe itoe beberapa kota telah ditinggalkan oleh

serdadoe-serdadoc Belanda dan oleh orang-orang jang memegang
djabatan dalam pemerintahan. Selandjoetnja komite ini berseroe kepa-
da pendoedock ditiap tempat di Djawa Timoer, socpaja pendoedoek
memberi bantoean setjockoepnja kepada Balatentara Dai Nippon.
djika ada sesoeatoe tempat didatangi oleh Balatentara Dai Nippon.
Jang haroes mendjadi perhatian kita ialah, sebeloem dilakoekan pe-
njerahan oemoem. maka komite terscboet telah memberanikan diri me-
ngandjoerkan kepada pendoedock soepaja mengibarkan hendera Koki.

Setelah Balatentara Dai Nippon moentjoel di Porong. maka dengan
tidak memikirkan soesah-pajah. laloc teroes madjoe ke Soerabaja hen-
dak mengalabkan mocsoeh disana, Sebeloem datang di Socrabaja
Balatentara Dai Nippon melakoclkan pertempoeran hebat di Wonokro-
mo. Tapi disini mereka ini tidak lama melakoekan pertempoeran, karena
pada tg. 8 Maret 2602 pagi-pagi Socrabaja telah djatoeh.

Di Wonokromo inilah moelai habis riwajat Belanda di Djawa Timoer.
Perloe diterangkan djocga, bahwa ketika pada tanggal 6 Maret 2602,
djadi sebeloemnja Balatentara Dai Nippon mendarat, poen djoega ketika
oleh pihak Belanda didengar beberapa teriakan dari pendoedoek jang
menjatakan bahwa Nippon telah datang mendarat, ketika itoe djocga
oleh Belanda beberapa bangoenan-bangoenan jang penting-penting dan
djoega beberapa djembatan telah diroesakkannja, Hal ini menjebabkan
terpoetoesnja perhochoengau kereta-api. Oesaha meroesak ini dilakoekan
olech Belanda hanja dari Socrabaja sampai di Porong serta selandjoetnja
dari kota Porong kesebelah Timocernja tidak ada keroesakan-keroesakan
soeatoe apa, karena Belanda soedah tidak sempat lagi mendjalankan
perbocatannja jang djahat itoc, Pasar di Wonokromo telah habis
terhakar oleh Belanda. Pada tg. 10 Maret tg. 2602 perhocboengan kercta
api diseloeroch Djawa Timocr telah moelai baik kembali sebagai biasa.

Kini, dalam vesaha penjoesoenan masjarakat baroe di Djawa dan
ocsaha menijapai kemenangan achir dalam peperangan Asia Timoer
Raja ini, segenap pendoedoek di Djawa Timoer, hahkan discloeroch
Djawa dan Indonesia choesoesnja, djoega diseloeroch Asia oemoemnja,
membantoe Balatentara Dai Nippon.



Oleb: “lomodji Abe

Diwaktoe sore tg. 28 Pebroeari nampaklah pada mata poentjak goe-
noeng jang hidjau beroepakan segi-tiga menondjol keatas dari permoe-

kaan air. Socatoe sa’at jang lama soedah dinanti-nantikan !

Ttoelah gocnoeng jang berdiri, dioedjoeng sekali dipesisic Barat
poelau Djawa. Pada sa’at itoe djoega toeroen hoedjan jang lebat sekali,
schingga bajangan goenoeng tadi menghilang, Kapal® teman dan kapal®
pengawal lenjap bentoeknja ditengah-tengah kaboet hoedjan.

Demikian poela angin simboeboe jang tadinja kelihatan didepan
perdjalanan memboeboeng kelangit tinggi, bewarna kelaboe hitam
seolah-olah melambangkan gelora perang, kinipoen telah disemboenji-
kan oleh kaboct hoedjan. Kapal laloe menghampiri tepi pantai sebagai
seorang jang meraba-raba djalan ditengah gelap-boeta. Tidak lama ke-
mocdian berkoeaklah awan?, hoedjan soedah reda. Dan dilangit antara
daratan jang sedang disinari matahari sendjakala, tersepoch dalam
tjahaja penghabisan jang koening keemasan dengan laoet membangoen-
lah pelangi jang permai, seakan-akan menoedjoemkan kemenangan,
beloem pernah hingga pada ketika itoe dipandang mata, demikian

sempoerna indahnja.

Maka toeroenlah malam jang gelap-goelita. Ketika menjiapkan diri
oentoek pendaratan — hari soedah djaceh ditengah malam — diatas
kapal kedengaran gemoeroch letoesan meriam, tiada tahoe dari pendjoe-
roc mana! Koerang djelas, entah boenji itoc datangnja dari laoet,
entahlah dari darat. Kemoedian dengan segera boenji meriam mendjadj
bertaloe-taloe, gemoeroch bahananja makin dahsjat, Socara jang hebat
soenggoeh, sebagai hendak membantingkan sesoeatoe benda, merobek
oedara jang sclama ini tergenang dialas kapal jang gelap lagi pengap
itoe. Seorang memberitahoekan, bahwa ada serangan dari schoeah
armada. Waktoe itoe didjoeroesan oedara socdah djoega ada boenji
jang gemocroch. Ocntoek menentang itoe djedjeran meriam penangkis
digeladak-geladak atas teroes-meneroes menjemboerkan api, sambil

menggemparkan segenap isi kapal.

Laloe saja bersama-sama dengan saudara Jokojama peloekis karika-
toer pergi kegeladak atas hendak melihat. Terlihatlah oleh saja balon®-
pencrang jang dilepaskan dari pesawat? terbang moesoch sedang dja-
toch disekeliling kapal, meninggalkan ékor sinar jang merah, koening
atau oengoe, scolah-olah kembang api jang sangat ramai, tetapi jang
menimboelkan perasaan ngeri. Dipermoekaan air jang tertjat oleh sinar
balon-penerang, tiap kali ada bom atau granaat djatoch timboellah
semboeran air jang hidjau-poetih berkilauan nampaknja. Djacch pada
tempat? jang gelap kelihatan pantjaran sinar bersimpang-sioer, mengi-
ngatkan kepada mata serigala diwaktoe malam. Dioedara api meriam
lintang melintangi seperti mata pedang jang sedang sama bertanding.
Dalam keadaan demikian gambaran saja jang berawakan tinggi, berto-
pi wadja, dengan pedang tersisip dipinggang berdiri bersama saudara
Jokojama jang pendek itoe diatas geladak moengkin bagaikan seboeah
gambar karikatoer, akan tetapi pada waktoe itoe benarlah tidak ada
kesempatan bagi pikiran oentoek berloetjoe-loetjoe. Ketika merasakan
gegaran jang hebat pada kapal disehabkan bentoeran granaat, kami
berdoea laloe terhoejoeng-hoejoeng. Menjoesoel itoe terdengar boenji
jang dahsjat kira® dibagian tengah. Dan ditengah-tengah kepoelan
asap nampak tiang lagi berderak djatoeh. Waktoe itoe kapal kami
sambil miring moelai tenggelam. Meriam penangkis masih teroes me-
nembak. Saja teringat, seorang peradjoerit dari pasoekan penangkis
memelihara scekor kelintji ketjil. Maka bertanja hati saja betapa
keadaannja kelintji itoe pada waktoe itoe. Soenggoeh aneh, hal jang
begitoe ketjil pada sa’at jang demikian lantas timboel dalam otak saja.
Opsir dan peradjoerit menoeroet giliran sedang pindah ketangga. Pada
wadjah mereka semoea, didalam letoepan tjahaja, terloekislah kesoeng-
goehan dan ketetapan hati. Djoestroe ketika itoe dibagian tengah pada
lamboeng kapal terdengar boeat kedoea kalinja soeara jang gemoentoer
dibarengi oleh gegaran jang dahsjat, kapalpoen dengan kentjangnja
tenggelam.

Seingat saja, tatkala saja merangkak diatas lamboeng kapal,
kemoedian terdjoen kedalam ombak rasa’nja adalah bersama-sama
dengan saudara Oki, scorang poedjangga. Saja berenang, laloe saja
pegang jang

Kepada saja lantas dilemparkan scoetas tali

schoeah sekotji roepanja soedah penoeh isinja.
dan saja disocroch
berpegang disana. Bersama-sama dengan peradjoerit’ moeda jang
lain dengan kedoea belah berpegang tegoeh kepada Llali— kadang
djoega dengan satoe tangan sadja—, sambil air jang digenangi oleh
minjak hitam melimboeri

kepala, lebih dari sedjam lamanja

kami diseret.
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Sementara itoe [toeroen poela hoedjan
deras bocat kedoea kalinja, teroes meneroes
menepoek ombak. Bila melihat ditjelah
tabir kaboet jang soedah menjeloeboengi
kami, ternjata pertempocran laoet masih
berlakoe. Disana-sini dipermoekaan air jang
hitam-legam nampak tiang-api mendjoclang
kelangit tengah membakar kapal®. Pada
ketika lengan soedah kepotjong, hampir
tiada berasakan apa? lagi dan badan telah
kedinginan sangat karena lama berada
dalam air, roepanja tempat dalam sekotji
soedah dapat diatoer, dan seorang demi
seorang kami laloe diangkat kedalam sekotji.
Seperti mengangkat ikan keperahoe, seraja
hati !”,

peradjoerit memegang tangan saja dan saja

berkata: , Tegoehkan seorang

ditariknja keatas.

Siapa jang melemparkan tali, siapa jang
memegang tangan saja, tiadalah saja tahoe.
Oleh karena gelap sangat saja tidak dapat.-
melihat peradjoerit itoc dan tentoe saja tidak
akan poela ingatkan romannja. Tempoh oentock mengoctjapkan teri-
ma-kasih poen tidak ada. Sekiranja kemoedian bertemoe dengan pera-
djoerit itoe boleh djadi saja tiada akan mengenalnja, Ja, doenia perang
itoe memang roepanja soeatoe doenia jang moerni-bersahadja, tiada
terikat kepada apa®. Terkenanglah saja lagi kepada opsir? dan pera-
djoerit? jang menjerboe ke Djawa dengan mendjedjerkan kapal® mercka
dan dengan menjelami api meriam laloe mendarat dipantai itoe. Kabar-

nja, sctengah tahoen sesoedah itoe mereka dipindahkan kedaerah lain,

Kemoedian kami dinaikkan poela keatas kapal Z. oentoek menanti-
kan fadjar. Beloem sempat lagi mendjemoer badan jang soedah basah
koejoep dengan melintasi ombak teloek jang soedah moelai mgriak-riak,
kami lantas telah mendarat ditepi pantai. Walaupoen soeara meriam
telah berhenti tetapi dipermoekaan air disebelah Timoer jang moelaj
mendjadi terang, moelai poetih?, kapal perang moesoch masih terbakar
memboeboengkan njala api. Ketika mendarat ditepi pantai jang banjak
karang, poentjak kelapa jang berbandjar-bandjar kehidjau-hidjauan
warnanja didalam tjahaja pagi gemilz;ng. Dengan saudara Itjiki jang

selama ini senantiasa ada didckat saja, saja dengan tiada setahoenjalaloe
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tegoeh berdjabatan. menggontjang-gontjang tangannja beroelang-
oclang, seolah-olah masing® hendak menjatakan gembiranja, dengan

tiada berkata socatoe apa poen.

Saudara Itjiki, sedjak semasa pemoeda hampir 20 tahoen lamanja
hidoep di Indonesia, selaloe mengorbankan tenaga dan semangatnja
oentoek kebahagiaan ra’jat Indonesia. Selama itoe holeh djadi dia soedah
berkali-kali poelang balik kepoelauan ini, tapi datang seperti jang sekali

ini dalam keadaan demikian, beloemlah pernah dialaminja.

Poentjak kelapa jang telah dibasoeh oleh hoedjan lebat tadi malam
itoe, serempak kaboet pagi menghilang, menggoegoerkan emboen jang
kilau-kemilau, amat hidjau warnanja. Pakaian kami djoega bagaikan
tertjeloep dalam warna hidjau diboeatnja, Boemi dan langit jang
sepandjang malam penoeh haroe-biroe sekarang mendjadi tenteram
dan damai seakan-akan beristirahat sebentar diwaktoe pagi. Dalam
soeasana alam demikian terdengar tjitjit boeroeng jang seni. Semendjak
pagi jang seindah ini, sedjarah baroe di Djawa akan dimoelai. Dan
sambil merenoengkan hal® itoe tangan saja masih terletak dalam

genggaman tangan saudara Itjiki,
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KESAN SAJATENTANG

TARI DJAWA DAN TARI BALI

Oleh: KEIKITJI OKADA
Anggota Barisan Pekabaran- Angkatan Laocet

Malam itoe dilantai pocalam diistana Solo terocrai tjahaja tjanderia®)
jang tjemerlang bagai hoedjan emas. Dilocar poen hoedjan sedang toe-
roen, schingza mendjadi socatoe malam jang sesocai henar oentoek

menonton tari serimpi.

Tidak lama kemoedian dengan dilajani oleh tiga orang pembantoe
moentjoellah empat orang penari membawa dirinja jang bagaikan pa-
toeng itoc ketengah-tengah. Laloe oentoek sedjam lamanja diperlihat-
kan tari jang lemah-gemalai. Permainan diantara garis-tenang dengan
garis-gerak itloe membawa orang kealam perasaan, scolah-olah melihat
socatoe pigoera bertjorak Arab. Anak jang diasoeh, dipelihara dengan
kasih sajang olch bangsa negeri ini, bangsa jang sangat mentjintai
ketedoehan serta kchaloesan itoc. masih mempoenjai mimpi 300 tahoen,
schingga kesenian tsh. masih tetap demikian adanja. Melihat kenjataan
itoe terasa benar oleh saja soeatoe persamaan antara dia dengan Noo-

gakoe dan lain-lain Jingkoengan kesenian Nippon jang sehagai ketjakap-

an istimewa diasah laloe diwariskan toeroen-temoeroen, sesoenggoch-

nja socatoe docnia kesenian rohaui. Dan meresap betoel dikalboe saja

betapa cratnja pertalian darah Timoer.

Pada malam jang lain dari serimpi Djokja saja rasakan kedjernihan
jang lebih tenang. Menoeroet pandangan saja perbedaan ini boekan
disebabkan paktor-paktor jang datangnja olech karena perhedaan
soesocnan serta tehnik tari, akan tetapi, djikalau ada, pada hemat saja
holeh djadi adalah karena disebabkan perbedaan tabi’at, seakan ada :

aliran-Solo dan aliran-Djokja.

Betapa pandainja pada serimpi Solo tjara mengenakan pakaian jang
memberikan kelemasan gerak kepada bagian bawah, menjebabkan gerak
kaki jang tangkas itoc nampaknja lebih indah. Tjontoh jang dengan
tegas memboektikan itoe ialah ketika empat orang penari sambil me-
nendang oedjoeng sampoer kebelakang, laloe berpoetar menoeroet ling-
karan besar, kemoedian berhenti, soeatoe sa’at diwaktoe boenga merah
berhamboceran dilantai pocalam poetih scolah-olah machlock jang hi-
doep melompat-lompat. Soenggoch soeatoe tekanan gerak jang menga-

goemkan, soeatoe poentjak daripada keindahan berirama !

*) tjanderia = schangsa lampoe jang lazim dipakai diistana.

Pendek kata, pihak Solo membocktikan keoenggoclannja dalam gerak
bagian kaki. Pihak Djokja
mclihat aroes soengai besar jang tenang dalam gerak tochoch bagian

menimboelkan perasaan seolah-olah

atas, teroctama pada lengan, pergelangan dan djari, menoendjoekkan
kesegaran rasa seperti angin jang sajoep-sajoep mentjetjah pipi kita,
schingga meninggalkan kesan jang koeat. Sepandjang pendengaran
sajaperbedaan ini memang djoega disebabkan perbedaan tabi’at
dldﬂl.lln perdjalanan mentjiptakan tari itoe. Akan tetapi pada hemat
saja jang agak lebih penting paktor jang menjebabkan perbedaan tadi
ialah — sebagaimana saja dengar dari Pakoe Alaman-Ko —, karena
di Solo beberapa lakon laki-laki dimainkan oleh perempoean, sedangkan

di Djokja lakon perempoean dimainkan oleh laki-laki.

Socatoe hal lagi : Bahwasanja sckian lama kesenian tari itoe semata-
mata di toctoep dalam keraton, itoepoen mendjadi paktor jang menje-
babkan schingga kesenian tari itoe mempoenjai deradjat keelokan jang
tinggi dan menoembochkan rasa seni. Djika dioeraikan dengan ringkas
tentang masa permoclaan tjiptaan tari itoe dari segi sedjarah, maka
dikatakan orang, bahwa sekitar 2229 — 2305 (Koki) telah disebarkan
tari serimpi jang bahannja diambil dari tari bedojo. Maka dapatlah
didoega, bahwa sebeloem masa tsh. soedah ada bentoek tari-bedojo.
Kemoedian Soeltan Djokja ke-IT menjoeroch orang mentjiptakan tari
bor]o_]o -semangoen. Dan menoeroct kata orang, dengan itoclah tari
serimpi  mendjadi sempoerna | Djika benar demikian, maka dapat
dikatakan, masa itoe adalah lebih koerang 2452 (Koki). Nalsoe giat
jang demikian roepa, hingga menghabiskan hampir 200 tahoen hoeat
menjempoernakan satoe tari sadja, soemggoch mengagoemkan orang.
Soeltan Djokja ke-VIIT mendirikan sckolah diwaktoe lebih 20 tahoen
jang lampau, memoclai pendidikan kesenian tari sctjara teratoer hing-
ga pada masa ini. Soeatoe hal lagi jang menarik perhatian saja, ialah
masa menjempoernakan tari tsh. tepat dengan masa persiapan oentock
melakoekan perang Diponegoro, ketika orang-orang Djawa mema’-
loemkan perang kepada Belanda (2482 Koki). Hal itoe adalah oentock
menjamarkan perlawanan Socltan Djokja terhadap Belanda, serta
poela mendjadi socatoe pernjataan kepertjajaan jang mendo’akan
Djadi

perang, dimana tersembocnji perang-sebenarnja,

kemenangan perang. sesoenggoehnja adalah soeatoe tari-

Di Bali, di Den Pasar saja telah melihat tari Legong. Gebjar, Topeng.
Angkloeng, Djangger dan disalah satoe doesoen di Kintanami saja meli-
hat Sang Hiang. Disini hanja saja sedikit membitjarakan tentang
Angkloeng, Legong, Gebjar jang dikatakan orang sehagai tjiptaan-
tjawan dan jang mempoenjai sjarat-sjarat oenggoel dari soedoct tari
Jang teroetama ditangkap ialah irama dinamis jang dahsjat. begitoe

djoega dalam hal moesiknja. Didoesoen jang sedamai ini terdapat.
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perasaan kehidoepan jg. demikian dahsjatnja, Melihat hal jg. begitoe
segera sckali membocat kita heran. Tetapi bila dipikirkan lebih pandjang
adalah itoe djiwa nenck mojang mereka, jang mentjari ,,doenia merdeka”
dipoelau itoe dengan mendjoendjoeng kepertjaan jang bernjala-njala,
jang hingga pada ketika ini masih hidoep dalam segala ..keganasan®

perasaan aslinja.

Sebagai tehnik tersendiri jang istimewa pada tari Bali dapat diseboet
gerak kaki jang tjepat, jang sanggoep memperlihatkan ketangkasannja,
pada hal tjara pakaiandari pinggang kebawah sangat rapat belit-belitnja,
djoega kilatan ma‘a jang hitam-besar dan sangat molek itoe, pernjata-
an rasa kasih pada tangan. leher, pinggang, dada dan ketjekatan mem-
permainkan kipas dsb. Dan satoe persamaan jang ada dengan bangsa

Djawa ialah mentjintai kehaloesan tehnik.

Soenggochpeen tari Serimpi dan tari Bali, kedoea-doeanja mendjadi
oepatjara jang soetji serta mendjadi poela soeatoe pernjataan keper-
tjajaan mereka, tetapi jang satoe adalah bersoeasanakan ningrat jang
dipclihara dalam keraton dan jang satoe lagi bersoeasanakan alam
bebas. Jang satoe indah-gemalai dan berisi socasana jang azmat, jang
satoe lagi indah-bersahadja, tiada jang memberatkan pada perasaan.

Dalam tari Serimpi terdapat keindahan plastiek jang soedah disem-
poernakan benar dalam peratoeran jang mengagoemkan. Dalam tari
Bali, bagaimanapoen keras peratocrannja hasrat penari akan alam dan
kemerdekaan memberikan tjiptaan jany merdeka kepada djiwanja
sendiri, Lantai pocalam diistana jang tenang, lagi dingin memboeat
penari mentjintai ketedoehan hati, sedangkan soeasana dibawah pohon
besar di Bali jang terang-tjoeatja memberi kegembiraan hidoep didoe-
soen jang-lidak terbatas. Tari Serimpi mentjita-tjitakankebagoesan jang
sempoerna, orang Bali menjanjikan setinggi-tingginja perasaan jang ta’
terikat. Oleh karena saja sendiri djoega setoedjoe akan pendirian, bah-
wa tari itoe semata-mata woedjoed moerni dari pada sesoeatoe bangsa,
maka saja melihat perbedaan diantara kedoea belah pihak jaitoe Djawa

dan Bali dengan senjata-njatanja.

Sebagai penoetoep izinkanlah saja menjatakan harapan saja. Hendaknja
pemimpin-pemimpin tari dinegeri ini djangan menghendaki kepada tari
Serimpi atau tari Bali perocbahan baroe atau menjingkatkan waktoe me-
nari, melainkan memelihara teroes sebagai poesaka, djoega dimasa jang
akan datang. Dan kepada golongan ahli kesenian jang masih moeda dan
Jjang menjala-njala kemaoean baroe pada dirinja, saja sampaikan peng-

harapan saja: Djanganlah menghendaki tiroean atau pembaharoean
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belaka, akan tetapi hendaknja menoendjoekkan pikiran kepada masa per-
moelaan tjiptaan nenek mojang jang penoeh kesengsaraan. Bangoenkanlah
pergerakan tari baroe di Djawa ini atas kasih jang besar. Ini boekan sekali-
kali berarti mentjiptakan serimpi baroe, melainkan harapan saja ialah
hendaknja madjoe Learah tjiptaan jang berisi djiwa zaman baroe serta
semangat jang gilang-gemtlang, jang djoega memboektikan niatan serta

harapan bangsa Indonesia jang terang-benderang.
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PENANAMAN PADI

Soedah tiada perloe diterangkan lagi kiranja: Padi adalah tanaman
sebagai bahan makanan jang terpenting dimasa sekarang. Oleh
karena itoe meloeaskan tanah penanaman padi dan memperbanjak
hasil tiap-tiap bidangnja dengan memperbaiki tjara penanaman, itoe-
lah oesaha jang tersangat perloe dalam pekerdjaan melipat gandakan
hasil makanan,

Adapoen lingkoengan penanaman padi loeas sekali, tidak sadja di
Asia, bahkan diseantero doenia, Akan tetapi diantara negeri-negeri
jang madjoe sekali dalam hal penanaman, pemeliharaan dan sebagainja
ialah Nippon. Tjara penanaman-dangkal dan menanam menoeroet dja-
rak jang benar hania soeatoe hoekti daripada kemadjoean jang ada
di Nippon. Saja jakin, serentak dengan berlakoenja penjelidikan tjara
pertanian Nippon di Djawa dihari-hari kemoedian, akan dapatlah
bertoeroet-toeroet diperbaiki tjara penanaman. Disini saja sekedar
mengoeraikan tentang penanaman padi dengan mempertimbangkan
}}iesq_e(}a!nan penjelidikan pertjobaan jang telah dilakoekan sampai pada
ari” ini.

Djenis,

Adapoen padi jang ditanam di Djawa, ialah hanja sedjenis jang
bernama Oryza sativa L. Tapi itoe dapat dibagi atas padi-biasa dan
padi-ketan. Kedoea-doea itoe dapat dibagi lagi atas padi-boeloe dan
padi-tjerech. Selain daripada itoe dapat poela diseboet padi-
gendoel. Djenis ini dalam segala sifat-sifatnja sama belaka dengan
djenis-hoeloe, hanja pada djenis-goendil tidak ada sama sekali atau
hampir tidak ada ramboetnja. Selandjoetnja menoeroet tjepat lambat-
nja tempoh matang dapat dibagi sebagai gendjah, tengahan, dalam.
Lamanja tempoh sampai masak dalam hal ,,gendjah’” ialah 130—145
hari, dalam hal ,tengahan” 145—160 hari dan dalam hal ,dalam’’
161—176 hari (atau lebih). Soenggoehpoen djenis padi disini sangat
banjak, tetapi djenis jang oetama agak sedikit. Oleh karena itoe djika
menanam padi dengan memilih djenis jang oetama, jang tjotjok
dengan tanah daerah masing-masing, dapat hasilnja diperbanjak
dengan lebih koerang 5—10 kwintaal tiap-tiap hectare.

Persemaian.

Loeasnja persemaian ialah 1/10 daripada loeasnja sawah penanaman.
Djoemlah bidji jang ditaboerkan ditiap-tiap ha. ialah 15 Lkwintaal,
Lamanja padi dipersemaian dalam hal djenis-Djawa lebih koerang
25—30 hari, dalam hal djenis-Horai mendjadi 15—20 hari. Menahoer
padi setjara oeritan tidak baik. Koelitnja haroes dikoepas. Haroesnja
ialah didjadikan gabah doeloe. Sebeloem ditaboer, sebaiknjalah meng-
adakan pemilihan dengan memasoekkan kedalam air. Maka mana jang
tenggelam sadja akan dipakai, jang terapoeng diboeang. Lebih baik,
djika merendam dalam air selama 1 atau 2 hari. Dalam mpnetapkan
persemaian haroes memilih tempat jang moedah mendapat air, tempat
jang moedah poela mengalirkan air. :

Tempat itoe haroes banjak mendapat sinar matahari (!an baik poela
peredaran oedaranja. Tanahnja mesti ditjangkoel dan J:\ng'bel‘goem-
pal-goempal dihantjoerkan mendjadi loemat. Lebar pgtalm.m haroes
120 cem. Moeka tanah haroes diratakan. Diantara tiap-tiap petak
diadakan serokan jang lebarnja 30 em. oentoek mengalirkan dan
memboeangkan air.
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Bidji hendaklah sama rata ditaboer. Sesoedah ditaboer itoe laloe
ditekan dengan seboeah alat peratakan, hingga bidji itoe tiada tampak
sams sekali, Diatasnja lantas ditaboerkan aboe. Sebeloem bidii tadi
bertoenas hendaknja mengisi air hanja diserokan sadja, sehingga
moeka petak itoe tjoekoep sedikit basah sadja. Akan tetapi diwaktoe
hoedjan lebat seloeroeh pesemaian haroes digenangi dengan air setinggi
3—4 cm, dari atas petak. Diwaktoe bidji soedah bertoenas ditambah
lagi pengairan, hingga air mendjadi 5 em tingginja. Poepdek tidak
perloe diberikan, ketjoeali kalau tanahnja sangat hoeroek.

Sawah.
Menggarap tanah.

Sehabis panen dengan segera tanah dibadjak. Tidak baik kalau
dibiarkan sampai lama begitoe sadja dengan tiada dibadjak. Beberapa
hari sebeloem menggarap tanah, digenangkan air soepaja memoedahkan
pekerdjaan menggarap. Tenggala dan garoek dilakoekan tiga kali.
Djikalau pekerdjaan menggarap tanah dilakoekan demikian roepa,
sehingga berachir pada waktoe sorenja sehari sebeloem penanaman
padi hendak dilakoekan maka bhoetir-boetir tanah jang haloes lantas
terbenam, sehingga sangat mengoentoengkan hagi penanaman dangkal
jang akan didjelaskan nanti.

Pemberian poepoek,

Poepoek jang terlebih baik dipergoenakan ialah kompos. Menoeroet
oekoeran biasa 800 kwintaal oentoek tiap-tiap ha. Djoega poepoek
hidjau dihari-hari jang akan datang haroes dipergoenakan lebih ba-

njak, tetapi sebanjak-banjaknja djangan sampai lebih dari 200
kwintaal oentoek tiap-tiap ha. Semoea poepoek itoe dengan men-
tiangkoel mesti ditjampoerkan kedalam tanah diwaktoe 5—7 hari

sebeloem penanaman padi.

Adapoen di Djawa banjak daerah-daerah jang telah kekoerangan
fosforzuur. Teroetama apabila di Djawa Barat jang tanahnja lateriet
diberikan calciumfosfaat dan di Diawa Tengah dan Timoer jang
tanahnja gintjoe — minjak diberikan aluminiumfosfaat, masing-masing
2—3 kwintaal oentoek tiap-tiap ha., maka hasilnja akan banjak sekali,
Djika tepoeng — toelang dipakai sebagai poepoek fosforzuur, maka
hasilnja akan besar sekali oentoek tanah apa sadja. Dan poepoek-
poepoek tadi semoeanja diberikan, ketika menggarap tanah sebagai
poepoek — alas, Dalam hal djenis Horai, makin banjak poepoek,
makin baik hasilnja. Maka perloelah memakai poepoek hidjau, poe-
poek kompas dan lain-lain poepoek jang banjak dijoemlahnja.

Tjara menanam.

Ketika mentjaboet benih, loempoer-loempoer jang melekat haroes
ditjoetji oentoek memoedahkan mengangkoetnja. Dan lagi ketika itoe
boekan sadja dalam hal djenis Horai, djoega dalam hal djenis Djawa
tidak perloe dipotong oedjoeng daoennja, bila benih itoe benih 30 hari.
Dalam tiap-tiap lobang biasanja ditjoetjoekkan tiga potong. Tjara
menanam haroes setjara dangkal, sehingga dalamnja lebih koerang
3 em, Haroes dilarang keras tjara mananam setjara dalam sebagai-
mana dilakoekan diwaktoe silam. Menanam haroes menoceroet djarak
jang tertentoe dan djarak itoe kira-kira 25 X 25 cm. Hanja menoe-
roet djenis padi dan menoeroet perbedaan tingginja daerah itoe atau
menoeroet soeboer atau tiadanja tanah masing-masing boleh diadakan
djarak jang lebih pandjang atau jang pendek. Penanaman menoeroet
djarak jang tertentoe haroes dilakoekan, karena itoe memoedahkan
peenjiangan.
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Daidanki, pandji perdjoeangan jang

. berseri-geri karena kehormatan dan
/ kebenaran telah diserahkan kepada
scloeroeh Tentara Pembela Tanah
Air di Djawa. Dasar pandji-pandji
itoe hidjau dan diataenja terdapat
boendar matahari berwarna merah
dengan memantjarkan tjahaja jang
berwarna merah djoega. Dalam boen-
dar matahari itoe dengan berwarna
poetih  terdapat loekisan boelan
dengan  seboeah bintang, Tepinja
berwarna ocengoe. , Kami segenap
peradjoerit dengan njawa akan men-
djaga kehormatan dam kebenaran
pandji”.

Demikianlah dengan pandji di-
tangan mata hitam pahlawan ma-
djoe kedepan, bergamtl)zarkan niatan
hendak membela tegoeh tanah
Djawa,

Gambar kiri: oepatjara penjerahan
Daidanki.

Kanan: Berbaris  dikote dan

pemberian  hormat.
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OESAHA MENAMBAH HASIL BOEMI

Oentoek meroentoehkan Amerika/Inggeris maka ditiap-tiap tempat

di Djawa, toea-moeda, perempoean, kanak® semoeanja giat beroe-

saha goena melipatgandakan hasil boemi.

Gambar bawah: Kacem wanita dari Kakjo Sokai (Besoeki) dan
Panen djagoeng (Bodjonegoro)

Kanan atas:  Anggota Foedjinkai jeng sedang menjiang sawah
dengan diramaikan boenji-boenjian (Kedoe)

Kanan bawah: Moerid® sekolah bekerdja soekarela mengarit roempoet

(Kediri)
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PAHLAWAN ,PAKAIAN-POETIH"

Deroesaba menambah basil boem!

Para peradjoerit jang mendapat loeka dalam peperangan sedang dirawat
lockanja di Djawa. Meréka ini telah menanam padi, sajoer-sajocran, gan-
doem dsb. dengan maksced soepaja makanan sendiri dihasilkan sendiri,
Karena pemecliharaannja sangat baik padi dan gandeem dsb. berboeah
amat banjak. Begitocpoen sajoer? sangat baik hasilnja. Oentock panen
semoea itoe pahlawan ,pakaian-poetih” sedang bekerdja dengan gembira,

Gambar kiri: Pahlawan lagi menfiang sowah.
Bowah : Sedang bertjakap-sjakap dalam sceasana
riang-ria.

Gambar kenan moelai atas: Ketika pergi oentoek panen; pemelikaraan
keboen gandoem dan bawang jg. soedeh besar,
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Oeteleng Seni Roepa perang
ASIA TIMOER RAJA

Di Tokio telah diadakan seteleng jang me-
ngoempoelkan loekisan sebagai tjatatan pe-
rang Asia Timoer Raja. Semoea ini adalah
tjatatan kemenangan Nippon jang digambar-
kan oleh para peloekis jang ikoet dengan
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wPekerdjaan  pelengkapan dipangkalan™
(oleh Kajo Jamagoetji; bawah)

wSoengai Hoang-Ho pada tg. 8 Desember”
(oleh Kansetsoe Hasimoto; kiri)

J. M. M. TENNOQ HEIKA berkenan menghadiri Daihon’ei (oleh Saboero Mijameto).

KABBEe KTMiEF w A = B
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J. M. M. KOOGOO HEIKA berkenan mengoendjoengi
roemah sakit Angkatan Darat (oleh Rijohei Koiso).
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SEMOEA ,BARANG PERINGATAN" BELANDA

DIKIKIS!

300 tahoen lamanja Belanda telah menjoesahkan bangsa Indonesia.

Kota Djakarta dimasa silam dihiasi patoeng-patoeng pahlawan Belanda

jang dahoeloe menganiaja bangsa Indonesia. Sedjak balatentara Dai

Nippon mendarat ,.barang-barang peringatan” jang berarti penghinaan

bagi bangsa Indonesia
semoeanja telah dising-
kirkan, sechingga se-
karang baik dikota,

maoepoen dikampoeng

W
L
‘,sw?{% i

soeasananja telah men-
djadi segar-boegar.
Gambar kiri moelai
atas: Pintoe gerbang
»0ost Indische Com-

pagnie” jang telah dihilangkan perh;
sannja. Toegoe peringatan bagi Beluad
kettka menakloekkan Atjeh. Sekamnl
hoeroef peringatannja telah dihapoeska

Gambar ditengah: Toegoe peringai
ketika Belanda menakloekkan tong
Seberang Gadjah itoe melambanghq
Soematera jang telah dideedoekinja. Kiy
toegoe itoe mendjadi tempat permaina
jang bagoes bagi kanak-kanak.

Kiri ialah kanak-kanak jang sedun
bermain riang-ria diatas meriam ja
dirampas oleh balatentara Nippon (Ean
doeng ).
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Darang Toea

Oesaha oentoek mempergoena-
kan barang? toea adalah oesaha
jang bermanfa’at sekali dalam
masa perang. Barang? jang soe-
dah tiada terpakai lagi dengan
pelbagai daja oepaja nistjaia
akan dapat bergoena kembali.
Gambar ini menoendjoekkan
.,peroesahaan®’ oentoek barang
sematjam terseboet tadi.

Dihadapan mata langganan
jang melihat barang jang toea
lantas diperbaroei dan jang

roesak diperbaiki.

Kiri: Toekang bikin betocl
topi.

Kan. atas: Pembetoelan poelpen.

Kanan:  Toekang tjeloep.

Atas : Toekang sepatoe.

Bawah:  Pakaian®jang soedah
robék, laloe disisik.
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PABERIK TJOKLAT

Tjoklat sangat digemari oleh pars peradjoerit dimedan perang. Peradjocrit
Nippon jang membeia Djowa dan Asia Timoer Raja sehabis pertempocran
jAng dabsjat selaloe merasa terima kasih, sambil memakan tjoklat jang dibocat

§i Djawa.

pambar kanan: Boeah kakao jang mendjadi bahan tjoklat.

Dibaswah:
fambar kiri:

sebeloem membikin tjoklat.
2) Mentjampoer adockkan boeah kuakao jang soedoh ditoembeek

dengan mentego, goela, essence.
3) Sesoedah ditjampoer lnloe diloematkan.
4) Tyoklat jang soedsh kental dimasoekkan kedalam tjetakan.
5) Membuengkees jang socdah djadi.
6) Tjoklat jang teluh selesai disiaphan bertoeroet-toercel oentoek

dikirimkan kemedan perang.
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Peradjoerit Nippon jang lagi makan tjoklat.
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1) Pekerdja perempoean dipaberik jang mesti menljoetji tangan




PEMBIKINAN GARAM 7
oleh peladjar poeteri -

Para peladjar poeteri Nippon sedang mempraktekkan pembikinan
garam jang diadjarkan disekolah.

Gambar moelai kanan atas: Tambak ketjil, Menimbang garam jang
dihasilkan dari  seliter air
lacet, Menimba air laoet.
Kiri: Dengan mentjoerahkan
kedalam tong menjaring air £7}
lacet.
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“Club” Obat gosok gigi membikin poetih-
tjantik dan sehat selaloe. Menakai ini
obat, sama artinja menghindarkan pen-
jakit gigi

NAKAJAMA TAIJODO K. K.

OSAKA TOKIO NIPPON i
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PEMAIN :

Josjinosoeke Midorlgawu T

Isterinja Sono .. .. «v «v <. .. A&7 tahoen
Poetera soeloeng Il]iro <. «« «» .. 24 tahoen
Poeteri jang tertoea Hana .. .. .. 22 tahoen
Poetera kedoea Djiro .. .. .. .. .. 20 tahoen
Poetera ketiga Saboero .. .. .. .. 17 tahoen
Hikoltji Sfibajama .. .. .. .. .. .. 50 tahoen (Abang Sono)

Babak I

Panggoeng meroepakan seboeah tempat kediaman jang dilikat
dari djoeroesan pekarangnn Letaknja kira-kira di Haradjockoe
di Tokio, soeatoe djalan jang dipinggiri oleh banjak roemah-
roemal  bagoes, dekat kepada stadion Meidji. Waktoenja
kira® siang hari, pada tg.2 Maret th, 2602. Hikoiiji Sjibajama
docdock seorang diri, sedang merokok. Dari sebelah kiri, dari
belakang roemah, dengan mendjalani pekarangan moentjoel Sono
memakai kain pengalas dada, membawa ember berisi poepock

oentoek sajoer-sajoeran dan gajoeng.

SONO :
HIKOITJI : Itoe Haroegikoe 1) ?
SONO : Betoel! (sambil memberi poepoek)

Disini Horenso, disana Ingen . . .... Semoea ini tanda mata Saboe-
ro ...... djadi dipelihara baik-baik ...... boeat anak itoe ........

HIKOITJI: Apa bisa tahan?

SONO : Kenapa tidak ? Memang scdari doeloe anak itoe soeka ber-
keboen.Djoega badannja paling séhat diantara saudara-sandaranja.
Dia bilang : ,,Saja sangat tjotjok dengan pertanian |’ Ja sendiri ka”

jang memadjoekan dirinja. ......
HIKOITJI ;

SONO: Akoe?

*Kan itoe tiada hoeboengannja dengan dirikoe ! (sambil tertawa)
...+ .. Bagikoe soedah tjoekoep asal sadja anak itoe mendjadi
seorang ,,pemboeka tanah’ jang sempoerna

-,

1) Haroegikoe, Horenso, Ingen = semocanja djenis sajocr di Nippon.
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52 tahoen (tidak moentjoel)

Ma’af sebentar ! Koeselesaikan doeloe pekerdjaan ini.

Biar apa djocga niat Saboero akoe malah heran djoega,
perasaan hatimoe begitoe keras, hingga begitoe gampang mcloe-
loeskan permintaannja ...... Maksoedkoe menanjakan: .,Apa
bisa tahan ?” itoe malah mengenai dirimoe.

HIKOITJI :

Qleh: TAKAMAROE SASAKI

HIKOITJI: Bockankah anak boengsoe itoc biasanja lebih disajangi?
Apalagi dia sedari masa baji dengan tiada melihat moeka ajahnja
meloeloe toemboeh dalam asochanmoe. Masa’ anak jang begitoe,
mocdah sekali melepaskannja. Apa engkau tahoe, kalau dia soedah
tamat dari latihan Oetjihara dan socdah pergi ke Mantjoekoeo
moengkin djoega tidak bisa bertemoe lagi scoemoer hidoep ?

Memang, manoesia itoe kalau berdiri disimpang djalan

jang akan menentoekan nasibnja, hendaknjalah dipikirkan teliti

SONO:

HIKOITJI :

SONO :
moeloet abang
docloe, kok !

HIKOITJI :

betocl-betoel . ...
Ah, abang ini

...... (tangannja terhenti, laloe dia memandang
kepade Hikoitji ; tiba-tiba dia tertawa terpingkal-pingkal).
Kenapa ketawa ?

Ma’afkan sadjalah ...... Tjoema karena dengar lagi dari
»hendaknjalah”, akoe lantas teringat hal-hal jang

Hal-hal jang doeloe ?

SONO : Ketika Midorigawa berniat maoe pergi ke Sclatan, abang
goegat dengan hebat sekali. Abang djoega bilang ,,hendaknjalah

dipikirkan teliti betoel-betoel”.

HIKOITJI: Ja, karena waktoe itoe memang akoe berpendapat per-

SONO :

HIKOITJI :

SONO :
Saboero ......

HIKOITJI:

SONO :

kebelakang j.
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boeatannja sembrono. Teroetama pendiriankoe ketika itoe .. ....
(sambil moelat lagi dengan pekerdjaannja) ... ... laki-laki
hendaknja membocka daerah Octara ! Boekankah begitoe ? Nah,
sekali ini Saboero hendak melaksanakan pendirian abang. Djadi
bagoes djoega, boekan ? . .
Lho, siapa jang gocgat ? Akoe setoedjoe sckali ,,memboe-
Mantjockoeo. Memang hendaknja dari Nippon teroes mene-
roes dikirim orang pembocka tanah. Ini memang sedjak docloe
pendiriankoe, tiada beroebah-oebah. Tjoema maksoedkoe ......
Akoe tahoe abang kini maoe mengetjocalikan dalam hal
Masakan ada teori begitoe ?
(sedikit djengkel)

Ah, akoe boekan mengemockakan teori, tapi .. ...
siaan. Dengarkah ? Rasa kemanoesiaan.
(sesoedah selesai pekerdjaannja memberi poepoek ) Nah, habis!
Akoe tjoctji tangan doeloe, nanti kochoeat téh, ja bang ? (pergi

. Kalau digoegat malahan anéh!

. rasa kemanoe-
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Hikoilji laloe masock kedalam kamar. Tiada sengadja”dia terpan-

dang kepada scbocah gambar didinding, jang kemoedian diper-

hatikannja  dengan saksama. Dari depan terdengar soeara:

wTadaima™. Lantas Hana masoek kedalam. Pada sikapnja nampak
~dia baroe poelang dari peladjaran menata boenga.

HANA : Héé, paman roepanja.

HIKOITJI : Hana-tjan baree habis beladjar menata boenga ?

HANA : Ja! Tjoema waktoe iboe liboer. Pagi-pagi saja pergi beladjar.

HIKOITJI : (tengah memandang gambar)

Hnimm Hana-tjan, gambar ajahmoe ini kapan dikirim
kemari ?

HANA : Paman beloem tahoe ? Tidak lama sebeloem petjah perang.
Terlampir dalam socrat ajah jang penghabisan sekali. Tempoh hari
abang pergi ketempat toekang porteret, soepaja dibikin besar,
laloe dipasang sini.

HIKOITJI :  (seolah berkata sesama dirinja)

Homm ...... dia selaloe berani romannja.

HANA : Bagaimana keadaan ajah sekarang ?

HIKOITJI: Bagi pamanitoe djoega koerang terang. Tapi bagaimana
djoega, harangkali soedah diinternir entah dimana. Ah, tapi ta’
oesah koeatir ! Tidak lama lagi perdjoerit-perdjoerit menolongnja.
Singapoera djocga soedah djatoch. Pereboetan Djawa toh soedah
so’al waktoe sadja. ;

HANA: Misalkan perang ini tidak petjah, mestinja tahoen ini kami
akan bertemoe dengan ajah jang 15 tahoen soedah ta’ dilihat.
HIKOITJI: O ja, benar! Mestinja tahoen ini soedah diniatkan

ihoemoe bersama engkau poelang ke Djawa.
(Sono maentjoel. Kain pengalas-dada soedah ditanggalkannja.
Dia membawa téh).
SONO: 0, Hana-tjan soedah lama poelang ?
HANA : Ja, ihoe!
Ditengah djalan saja lihat nori®), laloe saja beli.

SONO: O ja?

HANA: Saja maoc ocroes kerdja didapoer, hoe ! (Hana pergi kearah
dapoer ).

HIKOEITJI : Dia djoega soedah dekat masa kawinnja.

SONO: Betoel. (menjoegochkan téh). Silahkan !

HIKOITJI ;: Kalau melihat pendirianmoe, maoemoc dia djoega tidak
akan dikawinkan dengan pemoeda jang hanja terikat didalam
negeri, hockan ?

SONO : (sambil tertawa)

Ah, tidak perloe mesti hegitoe ....... Tapi abang, hoeat orang-
orang jang hidoep didalam negeri, djika hendak mentjari djodoh
bolel pilih semaoe-maoenja sadja. Apa sadja orangnja, boleh tjari.
Tapi hoeat orang jang hekerdja didaerah-dalam dari Mantjoekoeo
atau djaoch didacrah Selatan tidak moengkin hegitoe, Oentock
mereka itoelah malah  akoe ingin  mentjarikan djodoh jang
soenggoeh-soengroch hagoes,

©2) nori = sematjam koeé.
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HIKOITJI: Nah itoc apa ? Moelai poela engkau. Memang dasarmoe !
(dengan tertawe) Tapi engkau jang berkata begitoe pada hal me-
ninggalkan soeamimoe ditanah Djawa dan poelang ke Nippon.
Sampai 15 tahoen lamanja meninggalkan socami seorang diri.

SONO : Ah, kembali lagi bitjara tentang itoe ...... Akoe bockannja
meninggalkan soeamikoe karena memang soeka begitoe. Tidak
...... tapi akoe tidak maoe menacoch anak-anak dinegeri dimana

orang-orang Belanda somboug. Anak-anak dibocatnja loepa akan
sifat-sifat tanah air sendiri. Akoe tidak maoe memboeat anak-anak
djadi orang jang koerang djclas sifatnja. Itoclah jang miendjadi
pedoman bagi soeamikoe dan akee sendiri djoega sepikiran. Karena
alasan itoclah, laloe koechawa anak-anak dan poclang ke Nippon.
HIKOITJI: Tapi, bockankah Josjinosocke-san meninggalkan negeri
dengan niatan akan berkocboer didacrah Selatan ?
SONO : (dengan sedikit bernafsoe)
Memang, memang begitoe Tapi sceamikoe boekan hendak berkoe-
boer di Djawa, sebagai seorang jang mengambil sifat-sifat Belanda
... Sebab itoe kepada anak-anak jang nanti akan mencroeskan
hendak diberikan pendidikan sebagai orang Nippon jang octama

. . . . Ah, pendidikan boekan jang bersahadja begitoc ...... ja
bagaimana mengatakannja ?. ... akan tetapi pendek kata, biasa-

nja kanak-kanak jang lahir dan dididik dinegeri asing, meskipoen
sebetoclnja mewariskan darah nenek mojang, tapi kalan begitoe
sadja tiada mengerti benar akan kemoeliaan Tanah Air dan tiada
dapat merasakan sjockoer akan Tanah Airnja.

HIKOITJI: Betoel begitoe, akoe djoega mengerti. Akoe djoega
keberatan, misalnja Itjiro dan Djiro mendjadi seperti orang jang

asing. ;
SONO: Djadi setoedjoe, boekan? ...... Sebab itoe soepaja dja-
ngan mendjadi tocroenan jang malas dan tiada bergoena ......
nah tiada mengapa, boekan ? . ..... meskipoen hidoep berpisah ?
HIKOITJI: Begitoekah kesimpoelanmoe? ...... A ety ja
akoe mengerti .... mengerti betoel akan keoenggoelan pendirian
dan ketegoeban kemaoean kamoe berdoea .... tapi ......

SONO : Tapi apalagi?

HIKOITJI: Lebih baik diamkan sadja. Nanti koekemoekakan,
akan dibantah lagi .... Ha .... ha ..., ha ....
Sebetoelnja  hari ini akoe datang maoe bitjarakan lagi tentang
roemah sakit itoe !
(Dari sebelah depan masoek poctera soeloeng Iijiro).

ITJIRO: Tadaima! Selamat datang paman!

HIKOITJI: Ah, engkau Itjiro.

SONO : Laloe bagaimana ?

ITJIRO : Baik hasilnja, boe.
Ada bertemoe dengan direktoer jang bernama Jamada-san. Dia.
setelah mendengarkan tjerita tentang ajah, lantas bilang : ,,Baik-
lah!”. Saja soedah poetoeskan boelan jang akan datang masoek

kerdja.
SONO : Bagoes!
HIKOITJI: Héé .... engkau soedah dapat ketetapan tempat

bekerdjakah ?
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ITJIRO : Betocl Paman! Niatan saja tadinja kalau tamat sckolah
lekas pergi ketempat ajah di Djawa. Djadi ta’ pernah koepikir-
kan mentjari pekerdjaan di Nippon. Tapi sebab keadaan men-
djadi begini, kapan saja bisa pergi kesana itoc tiada tentoe,
djadi . .....

HIKOITJI :

ITJIRO : Saja pilih Nanyo Takoesjokoe ). Sebab saja tetap ingin
pekerdjaan jang ada hoeboengannja dengan oesaha memboeka
tanah baroe.

HIKOITJI: Sekarang akoe mengerti.

Keloearga Nanko ), semoea anggotanja selalee bertjita-tjita
hendak berbakti, tetapi keloearga Midorizawa toekang boeka-
tanahkah ?

Dan dimana tempat kerdjamoe ?

Ha i hat v ha ...... Biar apa djoega, itoe bagoes
sckali ...... 0, ja akoe teringat poela, soedah berapa oemoer

Itjiro sckarang ? 24 atau 257
ITJIRO: 24!

HIKOITJI: Hmm (sambil berpaling kepada Sono) Akoe
ingat perkawinanmoe boelan April, boekan ?

3) Peroesahaan kolonisasi Selatan.

4)  Keloearga Nanko, soeatoe keloearga ksatria jang masjhcer dalam sedjarah
Nippon.
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SONO : Ja betoel April Kenapa mendadak tanja itoe ?
HIKOITJI : Kalau Itjiro oemoer 24 tahoen, djadi ...... boelan
April jang akan datang genap 25 tahoen Boekankah

boelan dimoeka engkau genap soedah 25 tahoen kawin ?

SONQ: (karena didepan poeteranja soedah selajuknja dengan agak
* kemaloe-maloean).

Matjam-matjam sadja abang ini!
HIKOITJI: Bagaimana Itjiro? Tjoba, sckarang engkau soedah
tamat sekolah dengan selamat sampai mendapat pekerdjaan
baroe. Djadi karena soedah djoega ada peristiwa gembira jang
lain lagi, boekankah lebih baik berbarengan sadja dirajakan ?

Ah, tapi soeami di Djawa, isteri di Nippon, agak
djoccayidsihtlie et A s e R hagilc
(Djiro, poetera kedoea masoek dari pintoe pada sebelah pekarangan
dengan memakai pet salah soeatoe sekolah tinggi seria uniform-

randjil

latthan)
DJIR0O: Tadaima!
SONO: Lho, kenapa. Kok lekas betoel.
DJIRO : Ja, ini hari tjoema ada berbaris-haris diwaktoe pagi.’ Se-

kolah memang liboer ! (sambil berkata demikian doedoek dipinggir
beranda, laloe memboeka poetisnja).
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SONO: Engkau lapar barangkali ?

DJIRO: Tidak, saja soedah djadjan. Héé, paman. Selamat datang !

HIKOITJI: So .... so .... (kepada Sono) Sekarang akoe maoe
bitjara tentang roemah sakit lagi.

ITJIRO : (karena melihat paman dan iboe hendak beroending)
Silahkan. Baik saja pergi! (hendak meninggalkan roeangan:).
HIKOITJI: O, tidak, tidak mengapa Itjiro. Malahan soepaja eng-

kau djoega toeroet dengar. Begitoe djocga Djiro.

DJIRO : Pasal apa, Paman ?

HIKOITJI: Ja, pasal roemah sakit! Pendeknja, akoe datang oen-
tock mengandjoerkan kepada iboemoe, socpaja mendjalankan
peroesahaan sendiri.

ITJIRO : Perocsahaan sendiri ?

HIKOITJI : Ja, akoe pikir apakah tidak Jebih baik iboemoe ber-
henti dari roemah sakit sekarang, lantas boeka praktek sendiri.
Seperti kamoe tahoe sekarang zaman mengandjoerkan menambah
kelahiran. Asal roemah sakit jang bagian-beranak dan bagian-
haji soedah njata akan mesti lakoe. Akoe kira-itoe djaoch lebih
oentoeng, baik dari soedoet keocangan, baik dari soedoet kedoe-
dockan dalam masjarakat sebagai dokter perempoean. Oentock
memboeka peroesahaan memang perloe modal jang agak banjak,

tapi tentang so’al itoe ...... bisalah ...... dengan pelbagai
djalan,
(Sernoeanja tinggal diam sadja).

HIKOITJI: Bagaimana pikiranmoe, Sono? ........ Sebenarnja,
sehabis engkau dapat pengesahan sebagai dokter perempoean,
akoe hendak oesoelkan hal itoe kepadamoe ...... Tapi akoe

lihat engkau roepanja kira-kira tahoen ini hendak poelang ke
Djawa. Djadi sampai sekarang koediamkan sadja. Tetapi kalav
keadaan demikian, tidak bisa pastikan kapan dapat poelang dan
bekerdja diroemah sakit orang lain, padahal kau sendiri ada
poenja pengesahan, boekankah itoe sangat sajang ?

DJIRO : (dengan tjepat hendak menoetoep pembitjaraan iboe jang
soedah maoe mendjawab)
Saja tidak setoedjoe! (dikatakan dengan tegas).

HIKOITJI : (dengan sedikit marah)
Apa ? Kalau begitoe apa engkau hendak mendjadikan
iboe orang-gadjian ketjil oentoek selama-lamanja ?

DJIRO : (tiada mendjawab Eepada paman)
Abang, so’al pckerdjaan abang, bagaimana kesoedahannja ?

ITJIRO: Hari ini soedah koetetapkan. Nanti moelai April akoe
bekerdja.
DJIRO : Ha, bagoes! Boe, djangan memboeka praktek.

g Djocga djangan bekerdja divoemah sakit.

SONO : (dengan soeara menegoer)
Djangan hilang hegitoe dengan tiba-tiba!
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DJIRO: (dengan nafsoe seoranz pemoeda, seolah-olah bendoengan
jang petjah, dengan sekaligoes berkata tjepat).
Kebetoelan ini kesempatan jang baik.
Izinkan saja bitjara.
Tidak perloe lagi kami membiarkan iboe bekerdja. Segala apa
dapat ditjockoepi atas kekocatan kami sendiri. Abang soedah
dapat pekerdjaan, djadi soedah tanggoeng heres. Djoega Sahocro
karena soedah masoek latihan Oectjihara seteroesnja tiada perloe
dikoeatirkan. Begitoe djoega saja sendiri, dengan tenaga sendiri
tanggoeng saja bisa tamat sekolah. Biar sambil bekerdja. Biar-
poen tidak dapat pertolongan lagi dari iboe

ITJIR0O: (dengan hebat).

Apa kau bilang ? Tidak perloe lagi pertolongan ibee ?

DJIRO: Boekan, boekan begitoe maksoedkoe. Tjoema soepaja
djangan memboeat soesah djoega lagi kepada iboe. Akoe ingin
iboe hidoep senang.

SONQO: Ttoe ta’ oesah dihiraukan. Biar apa sadja iboe tiada akan
terima perintah dari engkau.

DJIRO: Tapi........

SONO : (setjara keras)

........ Ah diam!
(Hana diam® masoek, mendengarkan pembitjaraan dengan agak
koeatir kepada Hikoitji)

SONO: Abang, tentang memhoeka praktek itoe, berikanlah saja
tempoh sedikit. Saja maoe herpikir doeloe. Saja djoega mesti
pikirkan banjak hal lain.

HIKOITJI: Ja itoe memang hoekan haroes dipoetocskan dengan
tergesa-gesa. Boekan akoe mengandjoerkan setjara paksa. Tjoe-
ma pendapatkoe, boleh djadi itoe lebilh baik .... Ah soedah,
hari ini sampai ini sadjalah. Akoe maoe minta diri!

SONQ: Kenapa begitoe tergesa-gesa ? Makanlah doeloe !

HIKOITJI: Tiada sempat. Terima kasih sadja. Djoega akoe haroes
mengoendjoengi  doea, tiga roemah lagi berhoeboeng dengan
pekerdjaan paberik.

SONO: O, ja?

(nampaknja tiada soenggoeh® hendak menahan. Hikoitji pergi me-
laloei pintoe pekarangan dan sedjoeroes oedara soeasana seolah
koerang segar).

ITJIRO : (kepada Djiro)

Tjoba lihat, paman poclang dengan perasaan jang tidak enak.

DJIRO : Biar! (dengan rasa ragoe®*) Tapi apa iboe maoe
bhoeka praktek sebagai diandjoerkan paman ?

SONO: (dengan tegas)

Tidak, saja tidak bocka praktek.
DJIR0 : Nah lihat, iboe djoega ......
SONO: Salah sangkamoe. Iboe tiada boeka praktek, boekan karena
tidak socka menerima pertolongan paman ......
DJIR0O : Habis bagaimana ?
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ITJIRO: Hai, berhenti Djiro. Kok terocs? sadja. Tjockoep serah-
kan sadja kepada iboe, boekan ? Tidak perloe engkau ngomel
lama?.

(dengan melaloei pekarangan, gadis telangga oemoer 16 ataw 17
tahoen masock)

GADIS : Selamat siang, bibi!
Liboerkah hari ini roemah sakit ?

SONO: Ja ini hari bockan giliran saja.

GADIS : Apa bibi bisa lihat sebentar baji diroemah ?

SONO : Ada terdjadi apa® dengan si-ketjil ?

GADIS :

SONO : Pantas kamoe koeatir. Sebentar lagi saja maoe lihat.
(dengan ringannja Sono berdiri, toeroen kehalaman )
Diroemah nona apa ada alal ?

GADIS : Entahlah!
Tapi saja ingat doeloe memang ada.

SONQ : Bagaimana djoega, baiklah saja lihat doeloc.

GADIS : Terima kasih.
(kedoea orang itoe pergi)

ITJIRO : Hai Djiro. engkau betoel Bodok ...
Engkau kira apa itoe ? Thoe mendapat pengesahan sehagai dok-
ter perempocan dengan socsah pajah.

ITJIRO : Ocntoek mendidik kita sambil hideep berdiri sendiri,
begitoekah barangkali engkau mengartikannja ? Sebab itoe kau-
lepaskan kata® seperti tadi ...... Kalau tjoema oentoek men-
didik kita, ihoe sebenarnja tidak perloe mendjadi dokter perem-
poean dengan beladjar soesah pajah, sebab ...... banjak se-
dikitnja kiriman oeang jang tertentoc memang ada dari pihak
ajah.

DJIRO :

ITJIRO : Maksoed iboe beladjar, nanti soepaja bergoena didesa-
desa di Djawa ...... Disitoe kalau orang beranak sekonjong-
konjong disekitarnja tidak ada bidan jang pintar. Apalagi kalau
kebetoelan timboel kesoelitan beranak, tidak bisa panggil dokter,
ketjoeali kalau pergi kekota besar. Thoe sendiri soedah banjak
melihat jang sematjam itoc, laloe beladjar mendjawat anak.
sampai mendapat pengesahan djoega scbagai dokter perempoean.
Nanti kalau kembali ke Djawa akan dapat dipenoehi kekoerangan
itoc. Docloc pernah iboe bertjerita. Wah, tjita®? iboe boekan
main, tinggi sekali, Djadi kalau engkau jang membawa-bawa
soal® roemah sakit, terang tiada pada tempatnja,

Sedjak pagi tadi dia terkedjoet-kedjoet.

Kalau begitoe boeat apa ?

DJIRO : Djadi iboe seorang dokter jang mempoenjai tjita® begitoe
tinggi ?

ITJIRO : Ja memang.

DJIRO : Kalau begitoe akoe do’akan lckaslah tertjapai tjita® iboe
itoel o e Ah, tapi dalam keadaan sekarang, kabar dari ajah
poen koerang terang, sementara toh tidak bisa boeat apa® ....
(Hane jg. tadinja lcedapoer dengan. bergegas-gegas masoek lagi)

HANA: Radio! Radio! ......
berita istimewa.

(sambil berteriak begitoe lari kekamar dalam. Tidak lama kemoe-
dian terdengar soeara radio)

SOEARA RADIO: ...... .keroegian kita jg. soedah njata sampai
sekarang ialah schoeah tcnngclam. tiga boeah kandas, akan
tetapi, karena terdjadinja diwaktoe pendaratan socdah selesai
hampir tidak ada kerocgian tenaga orang. Demikian telah di-
oemoemkan oleh Daihon’ei.

Radio tetangga sedang menjiarkan

DJIRO: DPendaratan didepan mata moesoch roepanja.
ITJIRO : Dimana gerangan ?

SOEARA RADIO: ,Kami oelang lagi berita-istimewa tadi. Pengoe-
moeman Daihon’ei tg. 2, boelan Maret, djam 12.20. Soeatoe
pasockan besar angkatan Darat Dai Nippon jang baroe dengan
didjaga oleh pasoekan angkatan Laoet kita kemarin pada tg. 1
waktoe fadjar telah berhasil mendarat dengan kekerasan di
Djawa Timoer, Djawa Tengah dan Djawa Barat dengan menem-
poch serangan pembalasan jang hebat dari pihak moesoeh, jang
dilakoekan dari djoerocsan darat, oedara dan laoet.
Selandjoetnja sedang diperloeas hasil kemenangan kita”.

ITJIRO : Dengar?
DJIRO : Tentoe!

HANA : (melompat keloear dari kamar-dalam)
Djawa!

SOEARA RADIO: ...... ..Dalam siasat perang pendaratan ini
keroegian kita jang soedah njata sampai sckarang ...... %

ITJIRO: Socdah mendarat!

DJIRO : Hidoep!

HANA : Bagoes!

ITJIRO: Mari kita pasang pelita ditempat pemoedjaan !

(soeara radio mengoelangi lagi berita tadi. Ketiga orang saudara.
sesoedeh memasang pelita ditempat pemocedjaan, laloe menjembah
dengan. tenteram. Sono jang baroe kembali melthat mereka dan
mendengarkan baik® soeara dari radio. Ta hening (ertegak

(TIRAI TOLROEN)
( Akan disamboeng)
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SEDJ:\K lenjapnja pemerintahan Belanda
kehidoepan masjarakat Indonesia kem-
bali keasalnja, jakni berdasarkan semangat
gotong-rojong. Dibeberapa tempat sifat ini
soedah moelai nampak dengan terang. Soea-
sana baroe memberikan kepadanja lagi tena-
ga-hidoep oentoek berkembang biak.

Boekanlah isapan djempol belaka apa jang
akan dioeraikan sekarang ini, tetapi socatoe
tjontoh jang hidoep soeboer dimasjarakat
kita.

1. Disalah socatoe tempat di Djawa pen- 4.
doedock sedang heladjar hidoep setjara
goltong-rojong.

lanja. Meskipoen pada permoclaan per-
Lentangan® kepentingan senantiasa me-
rintangi terwoedjoetnja tjita® ini, akan
tetapi lambat laoen pendoedock mendja-
di insaf, bahwa hanja dengan bekerdja
bersama, bantoe-membantoe mercka da-
pat hidoep sedjahtera. Lihat sadjalah
nama gang jang dengan terang melam-
bangkan tjita® jang sedang dikedjar
orang® disitoe. Soenggocli ta’ moedah
hidoep setjara mercka, karena dasar jang
dipakai ialah memberi dan mengambil,
sedangkan sifat manoesia oemoemnja
ialah hanja maoe mengambil sadja,
tetapi memberi tidak soeka. Djika
tiap®> anggota dapat memboeangkan
perscorangannja  jang hanja memen-
tingkan diri sendiri, baroelah dapat
dikatakan, bahwa maksoed tertjapai.
Walaupoen keadaan di Gang Gotong-
Rojong beloem sesocai dengan apa jang
ditjita-tjitakan, segala® jang dioesaha-
kan pendoedocknja kearah jang ditoe-
djoenja itoe soedah boleh dikatakan
memocaskan. Marilah kita tilik keadaan
jang sebenarnja digang itoe.

Roemah jang agak bagoes ini adalah
roemah toean Marsoedirockoen. Karena
sikapnja jang haloes, berboedi dan socka
menolong, semoea pendoedock gang
menaroch kepertjajaan besar padanja.
Tidak salahlah kiranja, djika toean ter-
schoet dipilih dengan soeara boelat se-
bagai ketoea gang. Diroemahnjalah
tempat orang bermoesjawarat oentock
membitjarakan segala sesoeatoe jang
mengenai kepentingan pendoedoek dan
diroemahnja poelalah tempat wanita®
Gg.«Gotong-Rojong berkoempoel, kare-
na Nj. Marsoediroekoenpoen, sebagai
seorang poeteri jang boleh dikatakan
terpeladjar djoega, telah dipilih sebagai
ketoea bagian wanita.

Kebetoelan sekali hari ini pocteri® se-
dang berapat. Apakah jang diroending-
kan mereka? Marilah kita dengarkan!
Apa, beras? Boekan beras sadja, tapi
keboetochan lain®-nja mendjadi pokok
pembitjaraan.

Tjobalah kita lihat bagaimana tjara
mereka membagi®-kan beras dan barang®
lain. Tiap® keloearga mendapat kartjis
jang menjeboetkan banjaknja anggota
keloearga. Kartjis inilah jang mendjadi
pokok pembagian barang. Tidak banjak,
tetapi tjockoep oentoek hidoep sederha-
na. Scbagai badan pembagi waroeng
Atma  mendjalankan  kewadjibannja
dengan tertib, sehingga kekatjauan sa-
ma sckali ta’ terdjadi. :

Nj. Soeminta sebagai bidan-djocrocrawat
mempoenjai kewadjibannja djoega. Ia
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diserahi memberi peladjaran dalam
P. P. P. K. kepada wanita® Gg. Gotong-
Rojong.

Para moerid beladjar dengan giat, kare-
na mereka insaf, bahwa tenaga mereka
diboetochkan dalam pendjagaan terha-
dap serangan oedara. Selain memberi
peladjaran dalam P. P .P. K. nj. Soemin-
ta memimpin djoega Hari Keschatan
Rakjat jang tiap boelan diadakan olch
Pemerintah. Sesoenggoehnja keschatan
haroes dioctamakan, karena inilah pang-
kal kekoeatan Nocsa dan Bangsa.

Taman pembatjaanpoen ada. Jang men-
djadi pemimpin bagian wanita ialah
Nona Soemanti, scorang goeroc sekolah
Rakjat. Ia diwadjibkan djoega memberi
peladjaran membatja dan menoelis ke-
pada anggota® pocteri dari Gg. Gotong-
Rojong jang hoeta-hoeroef.

Seorang poetera Gg. Gotong-Rojong,
Perwira namanja diterima mendjadi
perdjoerit, Tentera Pembela Tanah Air.
Merasa bangga sckali segenap pendoe-
doek gang mempoenjai wakil dalam
tentera itoe, Perwira didjadikan tjontoh
oleh iboe? kepada pocteranjajang masih
ketjil. Lihatlah perdjoerit kita jang
agah-perkasa itoe dikeroemoeni anak?
,»Kapan kami sehesar abang dan djoega
dapat toeroct membela tanah Air?”’
demikianlah tanja mercka. Thoe Perwira
sama sckali ta’ sedih kelihatan, malah
moeckanja nampak berseri . Tjinta pada
pocteranja telah dileboernja dalam tjinta
jang lebih loeas dan soetji, ja’ni tjinta
pada Tanah Air.
Ada apa itoe ? Banjak benar orang ber-

koempoel diroemah keloearga Bagdja!
Pocterinja jang secloeng, Ratna Djoewi-

ta, malam ini mendjadi pengantin,
Scgenap pendoedock gang  datang,

toeroet merajakan peralatan tsh. Soea-
sananja riang gembira, tapi tidak berle-

bih?an. Tn. Marsoedirockoen selakoe
ketoea gang mengoetjapkan pidato

selamat-bahagianja. Bagaimanakah dja-
mocannja ? Sederhana. sckali! Sehabis
pengantin ,,temoe”, kira® djam 9 dan
sesoedah para tamoe mendapat kesem-
patan oentock memberi selamat kepada
kedoca merpati, dihidangkanlah kepada
hadirin teh sctjangkir dan penganan.
Kira® pockoel 10 perajaan ditoctoep
oleh toean roemah dengan oetjapan te-
rima kasih. Soenggoeh sederhana sekali
Tapi tidak kocrang gembira soeasananja.
Baiklah perdjamoean keloearga Bagdja

itoe didjadikan tjontoh tauladan bagi
masjarakat oemoem.

Dan "apakah itoe? Pendoedock Gg.
Gotong-Rojong  berkoempoel  lagi?

Sekarang diroemah keloearga Soepriha-
tin. Tetapi mengapa berlainan sekali
socasananja daripada ketika ada pera-
jaan perkawinan diroemah kelocarga
Bagdja? Sekarang boekan oentock
hersoeka ria orang® itoe berkoempocl,
tapi berdocka tjita, karena kemarin ma-
lam iboe Tn. Soeprihatin meninggal
docnia, Segenap pendoedock gang toe-
roet berkaboeng, berkoempoel diroemah
jang mendapat kesoesahan ocntock me-

kepada anggota jang telah meninggal-
kan doenia jang [ana’ ini.

Demikianlah dengan singkat pemanda-
ngan dalain Gg. Gotong-Rojong. Oentock
sebagian besar hanja mengenai oesaha
kaoem wanita sadja, tetapi socdah tjoc-
koep terang bagi kita sckalian, hetapa
roekoen dan damainja tjara mereka
hidoep. Socka-docka dirasakan hersama.
Alangkah senangnja bisa hidoep dalam
masjarakat jang tersoesoen setjara de-
mikian. Bilakah semangat gotong-ro-
jong sampai dikalangan kita? Djangan
menoenggoe kedatangannja, kita sendiri
haroes Ill(,ll"}ll(l(,\l]_)l\dllll‘j(l. Mari kit

njatakan penghormatannja jang terachir moclai. CELf BRIt ORGS T [ D)
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KETJANTIKAN dan KESEHATAN

Jang mentjotjoki itoe, boecat
perempoean pakai BEDAK
VIRGIN dan boeat laki-laki
pakai BEDAK SPESIAL ma-
sing? ditjampoer dengan AIR
DAFFODIL, ditanggoeng bisa
lekas bikin koelit moeka séhat,
litjin dan bersih poetih.

Lekaslah tjeba pakai, tentoe berfaédah.
Dikeloearkan oléh:

Chun Lim Kongsxe di Djalan Tjideng Barat,
No. 2, DJAKARTA
Tjabang? Chun Lim Kongsie di Tanah-Lapang
Glodok No. 2, Djakarta-kota, SEMARANG
den SOERABAJA

ANGGOER BOENTOET MANDJANGAN
TJAP IKAN MAS

Boeat lelaki toea atau moeda perloe
djaga badannja. Dipoedjikan minocemlah
Anggoer Boentoet Mandjangan Tjap
lkan Mas, Tentoe bisa djadi koeat
orang toea djadi moeda. Betoel® meng-
herankan, Bisa djoega ilangkan sakit
pinggang dan lain-lain rasa sakit.

| botol besar f 3.~ I3 botol f 1.65

Bisa dapat beli di antero
roemah? obat Tiong Hoa.

heeetteniese L TAY CANE HOO

Tanah Lapang Glodok No. 10 — Djakarta-Kota
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Menghatoerkan Selamat Hari | S I N D J A W A S A I

TOKO ,,L. TIKAMDAS" TOKO BESILIE YOE SENG TOKO SEK TENG HOEN
Djalan Nanking 11 — Madioen | Syowadoori 126 — Kediri | Djalan Peking 26 — Madioen
5 PEROESAHAAN KAJOE Roemah Makan WAN HONG KIE
K"AMAR O_BAT »DE VYZ]_EL »ERK GWAN"’ Djalan Pasar Legi — Ponorogo
Djalan Nanking — Madioen | Djalan Klenteng 178 —  Kediri | Tjabang : Wan Hong Hian — Madioen

PEROESAHAAN LIMOEN
~TJAN KHING HWAT"”

TOKO BESI LIONG SING

TOKO SENG HOENG

Pasatr ‘Besar 110 b Madioen | Djalan Djagalan 7 -— Kediri | Djalan Pasar Legi — Ponorogo
TOKO ,, SELAMET"” TOKO HONG EK .

Djalan Magetan 24 — Madioen | Djalan Djagalan g — Kediri : K\YEE KIEM YONG

Mendjoeal roepa-roepa kain Batik | Berdagang roepa® barang hasil boemi | Djalan Patjinan — Penorogo
TOKO ,,SEDJATI” TOKO NIO DJOE TIAN

Djalan Magetan 31 —  Madioen | Djalan Djagalan 19 — Kediri TOKO TJOEN ENG HOO

Berdagang Kain Batik

Berdagang roepa® barang hasil boemi

Djalan Madoera 54 — Madioen

TOKO ,,KITA”
Djalan Magetan 42 —_ Madioen
Berdagang dan terima babaran Batik®

TOKO KEMBANG
TAN SOEN BING

Sakuradoori 6 — Kediri

TAN POOC OEN
POESAT DIAMOE TJAP ,,DJAGC"”
Madioen Negandjoek

TOKO LLESTARI”

Djalan Madoera 59 A — Madiocn

TOKO PAPORIET
Too-A-Dooti 0 — Kediri

TOKO ,, TOEGOE"

Mendjoeal M 2 Kain Batik, dan barang-barang . :
R “m,?rlomrgnmg;; hari B8 ) Menerima resep boeat roepa® katjamata | Djalan Madoera 99 — Madioen
ROEMAH MAKAN TOKO KEMBANG PEROESAHAAN ROTI , GOEI”

SIN SIE KAY
Dialan Kemasan Kediri

I —_

., ARDJOENO BESOEKI"
Too-A-Doori 15 — Kediri

"TERDIRI TAHOEN 2541

Dj. Peking 14 — Madioen — Tjabang : Ponorogo

TOKO ,,SOLO” (LIEM WIE SOEN)
Syowadoori 155 — Kediri
Berdagang roepa-roepa tembakau

TOKO SEK TENG HOEN
Djalan Peking 21 A —  Madicen

TOKO KIAN SENG HOO
Djalan Aloon® Selatan 6 — Madioen

TOKO ,PERAMBON” N]ON]J\ TAN{SIN YOE
Djalan D]’lgl]{lﬂ 34 Kediri

TOKO KWEE TJOEN GIE

TOKO ,,WAN HOO"

Derdagarg ’”“P‘;;’:ggk_,;;;‘]‘f“‘““ Solok dan | ¥ ebon Agoeng - Magetan | Djalan Nanking 44 —  Madioen
TOKO KEMBANG TOKO ,,LOO"”
+KEMADJOEAN" Djalan Moeka Pasar —  Magetan i TAN_, S\_X/IE POEN ;
Too-A-Doori 30 — Kediri Berdagang barang klontong Djalan Aloon® Timoer — Madioen

PABERIK LIMOEN
»DE FOUNTEIN"

TOKO OEI KHING TIK

TOKO KONG HING

Ringinsirah i Kediri | Djalan Kebon Agoeng — Magetan | Djalan Pasar Besar 3 —  Madioen
PEROESAHAAN KETJAP TOKO ,,MAHAL" TOKO ,,BINTANG”
NJONJA DJANDA SIE YOK PANG | Djalan Moeka Pasar —  Magetan | Djalan Nanking 29 — Moeka Aloon®

Sembodjan 23 — Kediri

Berdagang barang klontong

Madioen

PEROESAHAAN KETJAP

TOKO WONG WIE TJONG

TOKO TIO SIOE DjWAN

NJONJA TIO ENG NIO Djalan Kebon Agoeng — Magetan : ; :
Yamatodooti 197 — Kediri | Berdagang roepa® barang klontong Djalan Nanking 29 e Madioen
TOKO LIEM KHING SOEN ROEMAH ;MINOEM DAN TEM-

TOKO GWAN KIE HOO
Syowadoori 101 —- Kediri

Djalan Pasar Besar — Madioen
Berdagang roepa® barang klontong

PAT MAIN BOLA ,,NAN HUA”
Djalan Nanking 17 - Madioen

Paberik Kelise dan Tjap Karet
OEI SOEN HOO (PARAMON)
Too-A-Doori 56 A —_ Kediri

OH WIE LIAN
Magetan

ROEMAH OBAT ENG TJEE HOO
Djalan Nanking 15 — Madioen

PEROESAHAAN KETJAP
HWAN GWAN ING

TOKO TIO SOEN TJTHIANG

L1IEM KIEM HOO

Djalan Peking 21 — Madioen

Keradenan 13 —_ Kediti Magetan Berdagang barang mas dan perak
»TENOCENAN ASELI TANGAN TAN TJHING SIANG TOKO WARAS
INDONESIA” Moeka Goedang Garam — Magetan »KWEE KHENG HWIE"
Djalan Klenteng 23 — Kediri Berdagang polowidjo dan kapoek Banjoedono, Dj. Besar — Moeka Pasar Ponorogo
GAN LIAN EK MOHAMAD SAJID
LOKOSWIE WA TOKO ,,MADIOEN"” PEROESAHAAN BATIK
Syowadoori 98 — Kediri Magetan Djalan Pasar Legi  — Ponorogo
LIOE TJHCGEN NJAN TAN BAN TIOK
TOKO ,,NJAN NJAN" Djalan Peking 21 C —  Madioen | _ LIEESING BIE
Syowadoori 123 — Kediri Berdagang barang® mas dan perak Djalan Djambepang —  Ponorogo

TOKO HWAN KIOE HOO
Syowadoori 135 — Kediri
Berdagang barang klontong

TOKO OBAT , ASIA”
TJIA WON YIN
Djalan Shanghay 4 A — Madioen

TOKO BESI ,,HING LING KIE”’
Djalan Pasar Legi — Ponorogo

Peroesahaidn Sahoendan Ketjaptjap
,DAON"” (LAUW KIM TIK)
Bengkok 44 = Kediri

PABERIK ROTI DAN KOEWEE?
»LIEM”

Djalan Nanking 29 B — Madioen

TOKO ,,SOEBOER"
Djalan Pasar Legi — Ponorogo
Berdagang kain Batik dan lain-lain




Oentoek mendjaga stofwisseling car-
bohydrate dan menolak atau menjem-
boehkan penjakit beriberi, koerang
napsoe makan, sakit semblit, sakit dalam
tempat makan, kelelahan, d.lL

Dimemboeat dan didjoeal oleh

TAKEDA YAKUHIN KOGYO K. K.

Dahoeloe Ch. Takeda & Co., Ltd. »
Hoofdkantor: Dosyomati, Osaka, NIPPON. : N
Alamat telegram : ‘* TAKEYAKUKO OASAKA " i :

Tiabang di Djawa: ©, Kali Besar, Timoer, Djakarta.

Tjabang? lainnja: Saigon, Hanoi, Bangkok, Manila, e
Syonan, Medan, Padang, Palembang, Bandjermasin,
Balik Papan, Macassar, Menado, Singa Radja,
Hongkong, Canton.

Kongsi’ jang berhoeboengan: Mukden, Hsinking,
Dairen, Shanghai, Hankow, Tientsin, Peking, o~
Kalgan, Tsingtao, Taihoku, Keizyo.
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